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KONSEP JIHAD MENURUT AL-QUR’AN
(STUDI MAKNA JIHAD MENURUT M.QURAISH SHIHAB

ABSTRAK
Oleh : SMARMAN ( NIM 14651009)

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah Konsep Jihad Menurut Al-Qur’an
Jihad dimana Jihad sering disalah tafsirkan oleh sebagian kelompok. Sementara itu
banyak yang memahami jihad hanya dengan sebatas perang fisik mengangkat
senjata. Sementara ada juga yang memahami jihad hanya dengan memerangi
hawanafsu dan godaan setan sehingga menafikan suatu bentuk jihad yang lainnya.

Adapun sampel penelitian ini adalah konsep-konsep jihad yang di utarakan
oleh M. Quraish Shihab dari berbagai macam reverensi hasil karyanya yang
memaknai jihad sesuai dengan konteksnya.

Sedangkan Di Dalam menelaah pendlitian ini menggunakan metode Tafsir
Maudhui, yaitu suatu metode yang cara kerjanya mengumpulkan ayat-ayat Al-
Qur'an yang mempunyai tujuan yang satu  yang Sama-sama membahas
judul/topik/sektor tertentu dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan
masa turunya selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-
ayat tersebt dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan
hubungannya dengan ayat-ayat lain dan mengistinbatkan hukum-hukum.

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu menurut M. Quraish
Shihab.menafsirkan jihad (1) makna jihad yatu mencurahkan segala
kemampuan/menanggung pengorbanan dan bersungguh-sungguh, kedua makna
tersebut berkaitan: a) objek dan sasaran jihad, meliputi jihad melawan hawa nafsu,
jihad melawan setan, jihad melawan orang-orang kafir, melawan orang-orang
musyrik dan jihad melawan orang-orang munafig, b) sarana jihad, meliputi jihad
dengan cara yang sesuai/sesuai dengan situasi dan kondisi perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, jihad dengan harta benda, jihad dengan jiwaraga, jihad
dengan tenaga, jihad dengan pikiran, jihad dengan hati, jihad dengan lisan, jihad
dengan tulisan, jihad dengan emosi, jihad dengan a-Qur’an, jihad dengan perang
(mengangkat senjata), jihad dengan waktu,dan jihad dengan pengetahuan, c)
bentuk- bentuk jihad, diantaranya: jihad ilmuwan dengan pemanfaatan ilmunya,
jihad karyawan dengan karyanya yang baik, guru dengan pendidikanya yang
sempurna, pemimpin dengan keadilanya, pengusaha dengan keujuranya,
pemanggul senjata adalah kemerdekaan dan penaklukan musuh-musuh yang zalim.
(2) Penafsiran jihad oleh M. Quraish Shihab menemukan relevansinya di Indonesia.
Jihad di Indonesia dapat diarahkan pada bidang sosial, pendidikan, dan ekonomi.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN
L atar belakang

Disebabakan karena kurang pemahaman atau pengetahuan tentang Islam
diantara kaum muslimin dan adanya propaganda-propaganda barat untuk menyerang
Islam, kedua hal tersebut menyebabkan oarang muslim dan orang-orang non muslim
saat ini salah ddam memahami konsep jihad. Jihad yang saat ini ditampilkan
diidentikan dengan orang yang haus darah dalam menyebarkan agama Islam atau
upaya dalam penegakan Islam. Lebih-lebih dalam konteks Indonesia, sgjak terjadinya
kasus bom Bali yang menewaskan ratusan nyawa, kata jihad menjadi sangat familiar
dan mendunia terutama di lingkungan masyarakat Indonesia sendiri. Sehingga sejak
saat itu kata jihad sering kali dikutip diberbagai media baik itu media massa maupun
media elektronik yang pada intinya adalah untuk menjelaskan adanya sebuah bentuk
perlawanan dari sebagian kaum muslim terhadap non muslim.*

Seharusnya para ummat muslim mengetahui dan memahami konsep jihad
dalam Al-Qur’an, meskipun dalam memahami maksud Al-Qur’an sangat sulit, karena
jarak antara orang muslim sekarang dengan masa Nabi telah melewati 14 abad, Al-
Qur’an telah menjadi teks kuno yang pesan-pesannya sulit ditangkap dan difahami.
Selain situas dan kondisi yang jauh berbeda, juga karena Al-Qur’an diturunkan

dengan bahasan masyarakat Arab pada waktu dulu. FazZlur Rahman mengatakan

Y usuf gardhawi, Figih Jihad, alih Bahasa Irfan Maulana Hakim dkk, cet. ke-1 (Bandung:
Mizan, 2010), h. xlvi.



bahwa pesan Al-Qur’an masih dapat dipahami pada masa sekarang ini meskipun
hanya sepersepuluh bagian saja, karena 9/10 darinya terendam dalam lautan sejarah.?

Sehingga tidak lah heran kalau sekiranyaisu tentang jihad ini sering menjadi
perdebatan yang sangat menarik dikalangan para ulama’, para intelektual 1slam dan
juga para intelektual barat. Mereka telah banyak mengadakan kgian dan analisa
tehadap seluk beluk kata ini, baik kaiannya itu secara definisi, ruang lingkup,
pembahasan maupun pro-kontra makna kata jihad.

Perbincangan mengenal topik jihad beserta konsep-konsep yang di
kemukakan sedikit banyak telah mengalami pergeseran dan perubahan seiring dengan
konteks dan lingkungan masing-masing pemikir.*

Kitab suci  Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat manusia yang haqiqi
senantiasa memberikan kontribusi monumental dalam setiap kehidupan, selain itu
juga Al-Qur’an tidak menjadikan dirinya sebagai pengganti usaha manusia, akan
tetapi pendorong dan pemandu, demi berperannya manusia secara positif dalam
berbagai kehidupan.®

Akhir-akhir ini gelora jihad terutama di kalangan para pemuda makin
semarak. Berbagai macam slogan balk secara lisan atau tulisan tersebar dimana-

mana. Fenomenaini di satu sisi memang menandakan adanya perkembangan positif

2 Fazlur Rahman, Metode dan Alternatif Neomoder nisme Islam. Pentrj Taufiq Adnan
(Bandung: Mizan, 1987), h.56

* Nuim Hidayat, Sayyid Quthb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, cet. Ke-1 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), h. 53.

* Nuim Hidayat, Sayyid Quthb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, cet. Ke-1 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), h. 53.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, Cet. I11,( Jakarta, PT Mizan Pustaka, 2009) him. 383.



dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya yang mana seseorang harus sembunyi-
sembunyi dalam menyebarkan gjaran tentang jihad. Namun perlu diimbangi dengan
kesadaran bahwa amaliah jihadiyah bukanlah suatu amalan yang mudah laksana
membalikkan telapak tangan.

Jihad bukanlah sesuatu baru bagi kalangan umat Islam, sebab pada masa
Nabi Muhammad SAW fenomena ini sudah menjadi bagian dari gjaran Islam yang
sangat penting. Seruan jihad pun bukan sekedar perintah Nabi melainkan sebuah
perintah yang hag termaktub dalam Al-Qur’an. Tentu saja fenomena jihad pada masa
lalu berbeda dengan konsep jihad yang selazimnya diimplementasikan pada zaman
sekarang ini. Pada masa lalu jihad bukanlah untuk mengal ahkan dan menghancurkan
musuh melainkan sekedar untuk membela diri (self-defence) dan tidak satu pun
dimaksudkan untuk menyerang secara agresif, dan memenangkan pertempuran
dengan mengorbankan nyawa seminimal mungkin.®

Selama ini terdapat anggapan yang salah di dalam masyarakat yang
menyamakan jihad dengan terorisme. Kekeliruan pemahaman ini bisa sga
disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat mengena Islam, tetapi tidak
tertutup kemungkinan karena sebagian muslim justru melakukan jihad melalui aksi-
aksi terorisme.

Padahal jihad dalam arti yang lebih luas bukan hanya mengedepankan

kekuatan dan kekuasaan sgja,melainkan bersungguh-sungguh dan bekerja keras

®M. Agus Nuryatno, Islam Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender ,( Y ogyakarta: Ul
Press, 2001), h. 51.2



daam menjalankan serta mengamalkan garan agama Islam juga bisa diartikan
dengan jihad, dan antara jihad terorisme jelas terdapat perbedaan yang sangat
mendasar.Ini berarti ada perbedaan pemahaman dalam memahami aksi khususnya
jihad yang mereka lakukan, bahkan mereka yang dianggap ulamapun berbeda dalam
memberi komentar tentang mereka. Kalau kita runtut orang seperti Usamah bin
Laden begitu juga Imam Samudra, mereka lakukan itu karena salah dalam memahami
kandungan al-Qur’an, ada yang memahami definisi jihad adalah perang. Juga ada
yang memahami bersungguh-sungguh seperti pada Surat al-Furqgon Ayat 52 sebagai
berikut :

1 5228 13lga 4g 2hdalay 0y HalS])

Artinya:  “Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir dan berjihadlah
terhadap mereka dengannya (yaitu dengan Al-Qur’an) dengan jihad
yang besar.” (QS. Al-Furgon: 52). '

Daam surat ini jihad tidak diartikan perang, para ulama sepakat bahwa arti
jihad dalam surat ini adalah jihad dengan Al-Qur’an. Sedang dalam QS. at-Taubah :
73 adaah:

Gea ahisla) agile STELEPA 2al leal L3
"l
D=
Artinya : “Wahai Nabi ! Jihadilah kafir-kafir dan munafik-munafik itu, dan berlaku
gagahlah terhadap mereka. Sedang tempat pulang mereka adalah
jahg\nnam dan itulah yang seburuk-buruk kesudahan.”” (QS. at-Taubah :
73)

’ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya,( Semarang: CV.
TohaPutra, 1996), h. 54
® Depag R, Ibid, h. 54.



Abdullah Azzam dan KH. Bisri Mustofa mendefinisikan ayat ini dengan
perang’, sedangkan M. Quraish Shihab mengartikan ayat ini dengan perjuangan
melawan hawa nafsu dan setan'®.Dalam hal ini ada perbedaan sehingga penulis
tertarik untuk mengulas makna jihad beserta konsepnya.

Jhad bagi umat Islam adalah salah satu usaha untuk merealisasikan
kehendak Allah swt. yangdiekspresikan melalui agamanya. Dalam pengembangan
dan pelestarian agama Islam, jihad menempati posisi strategis dan signifikan dalam
garan Ilam. Dalam perjalanan sgjarah 1slam, para pejuang Islam, dalam memperluas
wilayah kekuasaannya, sering melakukan penyerangan dan peperangan dengan
agama lain. Di samping itu, terdapat banyak nas Al-quran maupun hadis yang
menganjurkan untuk berjihad.

Untuk melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya, umat Islam harus
berusaha dengan mengerahkan segala kemampuan untuk mewujudkan perintah
tersebut. Untuk menjadi Muslim yang baik, seseorang harus selalu berjuang demi
kepentingan agama Islam (jihad). Seseorang harus memiliki kemampuan dan
mengi mplementasikan jihad dalam makna yang esensial.™*

Pemahaman yang sempit tentang jihad sering kali melahirkan kekerasan,
pembunuhan, dan peperangan sehingga ketentraman dan kedamaian dunia sulit

diwujudkan. Sehubungan dengan hal tersebut, makna jihad perlu dikaji ulang dengan

° Bisri Mustofa, Tafsir Al-lbriz, Kudus, Percetakan Menara ( Kudus: t.t.,), h. 553.

M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’ atas Pelbagai Persoalan Umat, (
Bandung: Mizan, 1998) , h. 507

! Al-Baj(ri, Ibrahim. t.th. Bajrf. Juz |. ( Mesir: Dar al-Kutub al-Arabiyat al- Kubra).h 268



menggunakan perspektif hadis.

Secara etimologis, kata jihad berasal dari kata sl Gl = G2 Geadl s dea
Uh[# artinya sungguh-sungguh atau berusaha, yaitu upaya, kesungguhan dan
kesulitan.”® Katajihad berakar dari kata 5 , bermakna “kemampuan®®

Menurut Abdullah, kata jihad berasal dari akar kata 3= (usaha) ,( kekuatan )
%> yang artinya sama dengan jadda atau bersungguh- sungguh dan berusaha
maksimal mungkin..*

Dari penjelasan makna akar kata ini, dapat dipahami bahwa jihad itu
memiliki makna upaya yang sungguh-sungguh, upaya yang sulit, usaha maksimal,
keras, dan kuat. Sedangkan makna jihad menurut pengertian terminologinya adalah
mengerahkan segala kemampuan untuk menangkis serangan dan menghadapi musuh
yang tidak nampak seperti hawa nafsu, syaithan dan musuh yang tampak seperti
orang- orang kafir™

Berpijak dari analisis semantik di atas, dapat diambil suatu pemahaman yang
utuh tentang makna jihad, yaitu jihad adalah kesukaran, kesulitan, kemampuan,
kekuasaan, pengorbanan, ujian, dan puncak dari masalah. Dikatakan kesukaran
karena di dalamnya banyak ritangan-rintangan dan musuh-musuh yang benar-benar
sukar diatas tanpa kemampuan, baik kemampuan fisik seperti kemampuan badan

yang sehat dan kemampuan materia maupun kemampuan non material, seperti

' al-Baj(ri, Ibrahim. t.th. Bajdrf. Juz I. ( Mesir: Dar al-Kutub al-*Arabiyat al- Kubra).h 268

 Ahmad Faris ibn Zakariya. Mu’jam Magayyis al-Lughah.( Beirut: Dar a-Fikr, 1994), h.487

“ Azzam, ‘Abd Allah.. Fi al-Jihad: Adab wa Ahkam.( Beirut: Dar ibn Hazm, 1992),h. 11

' al-Ashfahani, al-Raghib. t.th. Mu’jam Mufradat al-Faz al-Qu’ran.( Beirut: Dar al-Fikr). h.
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kemampuan keilmuan dan kepandaian.

Daam berjihad dibutuhkan kekuasaan dan pengorbanan. Kekuasaan yang
dimaksud adalah penguasaan orang yang berjihad tentang persoal an-persoaan yang
dihadapinya atau yang akan diatasinya. Selain itu, dalam berjihad dibutuhkan baik
pengorbanan harta dan keluarga maupun pengorbanan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam berjihad.

Melihat makna jihad yang genera ini, maka jihad tidak dapat dipahami
sebatas perjuangan fissk melawan musuh-musuh yang tampak seperti melawan
orang-orang kafir, melawan orang-orang munafik atau melawan orang-orang yang
telah berbuat zalim, tetapi lebih jauh dari makna itu, seperti melakukan perlawanan
terhadap musuh-musuh yang tidak tampak, misanya melawan hawa nafsu yang
selalu mengajak kepada hal-hal yang merusak martabat kemanusiaan dan melawan
kebodohan yang dapat menghambat perkembangan intelektual .

Daam The Concise Encyclopedia of Islam, kata jihad disebutkan berasal dari

kata Arab, “jahd”, yang sama dengan makna “effort” yang bermakna:

Divine ingtitution of warfare to extend Islam into the dar al-harb (the non
Islamic territories which are described as the *“abode of struggle” or of
disbelief) or to defend Islam from Danger. Adult males must participate if the
need Islam arises, but not all of them provided that ““a sufficient number”
(fard al-kifayah) take it up™®

Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan: Perang suci (bersifat ilahiyah) untuk

menyiarkan Islam ke dar al-harb (wilayah-wilayah non Muslim yang disebut

'® Glasse, Cyrel. The Concise Encyclopedia of Islam.(London: Stacey International . 1989), h.
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sebagal tempat perjuangan atau wilayah orang yang tidak beriman) atau untuk
mempertahankan Islam dari bahaya. Laki-laki dewasa diwgjibkan ikut serta di
dalamnya bilamana diperlukan, akan tetapi tidak untuk seluruhnya, cukup dengan
sekelompok orang sga (fard al-kifayah).Makna jihad di atas telah mengaami
derivisi dan tercerai dari maknajihad yang lebih komprehensif.

Definisi jihad telah mengalami reduksi makna sehingga jihad tidak hanya
dipahami sebatas perjuangan atau peperangan suci melawan orang-orang kafir
sebagal musuh Islam,tetapi bisa sgja berkonotasi merawat orang tua di saat lanjut
usia, berjuang melawan kebodohan, mencari ilmu pengetahuan atau melaksanakan
haji dengan haji mabrur.

Didalam Al-Qur’an sendiri telah disebutkan sekitar 41 ayat yang membahas
mengenal jihad yang mempunyai Derivasi kata turunan yang beragam seperti jihad-
jaahada-yujaahidu-jahdan dan seterusnya. Tetapi penulis hanya memfokuskan
pembahasan tentang Konsep Jihad Menurut Al-Qur’an ( Studi Penafsiran Makna
Jihat Menurut M.Quraish Shihab), dan penulis akan menganalisa pemikiran atau
pandangan Beliau tentang konsep jihad.

B. Batasan Masalah

1. Konsep jihad di dalam Al-qur’an

2. Pemahaman Jihad menurut M. Quraish Shihab
C. Rumusan masalah

1. Bagaimanakonsep jihad di dalam Al-qur’an ?
2. Bagaimana pemahaman Jihad menurut M. Quraish Shihab ?



D. Tujuan pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang Konsep Jihad dalam Al-qur’an

2. Untuk mengetahui pemahaman Jihad menurut M. Quraish Shihab ?

E. Metode pendlitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode tafsir mawdhu’i yaitu suatu metode yang
cara kerjanya mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang mempunyai tujuan yang satu
yang bersama-sama membahas judul/topik/sektor tertentu dan menertibkannya
sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab-sebab
turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-
penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat
lain, kemudian mengistimbatkan hukum-hukum. Dalam penerapannya ada
beberapa langkah yang harus ditempuh oleh s mufassir antara lain menetapkan
masalah yang akan dibahas, menghimpun seluruh ayat-ayat yang terkait dengan
masalah, menyusun urut-urutan ayat terpilih, memahami korelasi masing-masing

ayat dengan surah-surah dan lain-lain.*’

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu suatu bentuk penelitian

yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan data yang pada tahap

7 Abdullah, Taufiq dan Karim, Rush (ed), Metodologi Penelitian Agama, ( TiaraWacana,
Y ogyakarta, 1989) h. 45
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selanjutnya data-data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis secara

teliti dan mendalam.

. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan berupa literatur yang terdiri dari hasil
karya tulis kepustakaan, penelitian dan berbagai macam jenis dokumen yang
biasanya terangkum dalam buku, jurnal, majalah, penelitian, tesis, dan karya-karya
tulis lainnya.
a. Sumber Data Primer
Karena topik pembahasan pada penelitian ini adalah konsep jihad
Menurut Al-Qur’an dan penafsiran Jihat menurut M. Quraish Shihab, maka
yang menjadi sumber data primer penulis dalam penelitian ini adalah kitab
Tafsir M. Quraish Shihab itu sendiri.
b. Sumber Data Skunder
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku ataupun tulisan-tulisan orang lain yang memiliki keterkaitan dengan
pembahasan yang akan dikaji oleh penulis. Di antaranya adalah buku Fikih
Jhad oleh Yusuf Qardhawi, M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Quran Tafsir
Maudhu’l atas Berbagai Persoalan Umat dan sumber-sumber sekunder lainnya

yang terkait dengan pembahasan yang akan penulis kaji.
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4. Pendekatan
Pendekatan yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosio-historis, yaitu suatu pendekatan yang penulis gunakan untuk
mengetahui latar belakang sosio-kultural dan sosio-politik seorang tokoh. Karena
sebagaimana yang dinyatakan dalam buku Membaca Gelombang Ijtihad Antara
Tradis Dan Liberas oleh Dr. H.M. Atho Mudzhar bahwa produk-produk
pemikiran seorang tokoh itu merupakan hasil dari interaksinya dengan lingkungan
yang meliputinya.’®
5. Metode Analisis Data
Melihat dari jenisnya, pengolahan data terbagi atas dua, yaitu pengolahan data
kualitatif dan kuantitatif. Untuk penelitian ini, pengolahan dan analisis data
sepenuhnya bersifat kualitatif karena data yang dihadapi bersifat deskriptif berupa
pertanyaan-pertanyaan verbal. Sedangklan metode analisisnya menggunakan
metode induktif yaitu sgjumlah data yang spesifik tentang jihad yang dijabarkan
secara genera analogi atau klausal dan metode deduktif yaitu mengembangkan
sesuatu proposisi tentang jihad untuk kemudian menarik suatu kesimpulan yang
runtut. Agar memudahkan proses aanalisis data, maka dibutuhkan teknik
interpretasi. Adapun teknik interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini

antaralain:

'® Atho Mudzhar, Membaca Gelombang ljtihad Antara Tradisi Dan Liberasi, cet. Ke-1
(Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), h. 105.
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1. Interpretasi tekstual. Dalam hal ini objek yang ditditi ditafsirkan dengan
menggunakan teks-teks al-Qur’an atau hadis Nabi saw. Untuk itu data pokok
dan data penunjang kemudian dikaitkan dengan memperhatikan hubungan
makna dengan ungkapan fungsi-fungsi tafsir dengan cara perbandingan
(mugaran)

2. interpretasi kontekstual. Cara interpretasi dengan memperhatikan (konteks di
masa Nabi, pelaku segjarah, peristiwa sgjarah, waktu, tempat, dan/atau bentuk
peristiwa) dan konteks kekinian (konteks masa kini).

3. Interpretasi lingguistik. Pendekatan linguistik digunakan dalam penelitian ini
karena doktrin agama sebagian besar dipahami, diasosiasikan melalui bahasa.

Daam proses analisis diatas, kaian melakukan analisis secara filosofis
terhadap data-data yang dijelaskan sebelumnya baik yang berkaitan dengan data
dari Al-Quran ataupun penafsiranya. Dengan demikian, dapat ditarik suatu
kesimpulan yang merupakan intisari yang diperoleh dari kajian ini.

F Tinjauan Pustaka
Kgian tentang jihad merupakan trending topik pada masa ini, Topik jihad
merupakan satu bagian dari berbagai wacana-wacana ke Islaman, bahkan sempat
menjadi salah satu isu Islam yang sangat sensitif. Sehingga sering menjadi perdebatan
yang sangat menarik dikalangan para ulama, para intelektual 1slam dan juga para

intelektual Barat. Mereka telah banyak mengadakan kajian dan analisa tehadap seluk
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beluk kata ini, baik kajiannya itu secara definisi, ruang lingkup, pembahasan maupun
pro-kontra makna kata jihad.™

Dari berbagai macam pergeseran dan perubahan yang terjadi secara
kontekstua inilah akhirnya melahirkan berbagai studi tentang reformulasi konsep
jihad yang tidak hanya dikungkung dan dikerangkeng dalam pemaknaan perang dan
kekerasan. Dalam buku Dari Jihad Menuju ljtihad yang ditulis oleh M. Guntur Romli
dan Ahmad Fawaid Syadzali misalnya, ada upaya yang dilakukan oleh kedua penulis
tersebut untuk mengendapkan jihad dan mengembalikannya pada makna yang paling
fundamental, yaitu keseriusan dan kesungguhan dalam berpikir.

Selain itu, adajuga artikel yang diulas oleh Rumadi yang menjadi bagian dari
riset Jurnal Tashwirul Afkér edisi Fundamentalisme Islam no 13 yang berjudul Jihad:
Mengapa Jadi Hantu Umat Islam. Sealur dengan judul yang dituliskan, Rumadi
mencoba memberikan stereotype jihad yang menjadikannya seakan jauh dari praksis
keberagamaan umat Islam.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman mengenai tata urut penulisan dari penelitian

ini secara keseluruhan, maka sistematika penulisan skripsi ini akan disusun dalam

lima bab.

¥ Nuim Hidayat, Sayyid Quthb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, cet. Ke-1 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2005), h. 53.

2% Afroni, “Sudi Reaktualisasi Konsep Jihad Studi Analisis Pemikiran Kh. Hasyim Muzadi,”
( Semarang, Skrips sarjana Institut Agamalslam Negeri (IAIN) Walisongo, 2005), h. 11.
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Bab | adalah pendahuluan. Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang
masalah, rumusan masalah, Batasan Masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
dan sistematika penulisan.

Bab Il LandasanTeoritis, Pengertian jihad, Jihad dalam Al-Qur’an, Ayat-Ayat
Tentang Jihad dan asbabun nuzulnya,

Bab 111 Memaparkan tentang Biografi Quraish Shihab,Karya-kaya M.Qurais
Shihab,Metode Penafsiran M. Qurais Shihab

Bab IV Pembahasan Tentang Konsep jihad menurut Al-qur’an, Pemahaman
jhad menurut M.Qurais Shihab,

Bab V penutup. Pada bagian ini penulis menarik kesimpulan dari keseluruhan
pembahasan dalam sub bab kesimpulan, dilanjutkan dengan pemberian saran-

saran, dan diakhiri dengan uraian penutup.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Jihad
Menurut bahasa, Jihad berasal dari akar kata %= ( usaha) %= jahdan

berarti kekuatan. Arti lain dari jihad ialah berjuang dengan sungguh-sungguh

seperti dalam firman Allah a-Qur“an Surat al-Hajj ayat 78 :

g - -
-

c > d 1 2
colgz 3> A § lyage>)

Artinya : ““Dan berjuanglah kamu di jalan Allah dengan perjuangan yang
sungguh-sungguh”. (QS. al-Hajj : 78)*

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jihad memiliki tiga makna, yaitu: 1)
Usaha dengan upaya untuk mencapai kebaikan. 2) Usaha sungguh-sungguh
membela agama Allah (Islam) dengan mengorbankan harta benda, jiwa dan
raga. 3) Perang suci melawan kekafiran untuk mempertahankan agama |slam.?

Pengertian Jihad dalam buku ensiklopedi 1slam, definisi jihad : pengerahan
seluruh potensi (dalam menangkis musuh). Pengertian ini dianggap pengertian
umum, yang dalam hukum Islam jihad punya makna yang sangat luas yaitu
segala bentuk usaha penerapan garan agama Islam dan pemberantasan
kgahatan dan kedzaliman, baik terhadap diri pribadi maupun dalam

masyarakat.

2! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya,( Semarang: CV,
TohaPutra, 1996), h. 515

22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet. IV, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 414.

15
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Sedangkan pengertian khusus jihad didefinisikan yaitu memerangi kaum
kafir untuk menegakkan Islam seperti yang diutarakan Imam Syafi'i. jadi dalam
hal ini Imam Syafi'i mendefinisikan jihad dengan perang. Pengertian jihad
secara khusus inilah yang secara luas dibicarakan dalam kitab-kitab fikih yang
senantiasa dikaitkan dengan pertempuran, peperangan dan ekspedisi militer.

Gamal Al-Bana, menyatakan bahwa istilah jihad adalah menunjukkan
suatu kandungan tertentu yang memiliki pengertian sebagai sebuah aat atau
tujuan yang bisa menghantar kepada tujuan. Jihad yang dilakukan tidak harus
menggunakan perang, walaupun tidak dipungkiri bahwa ada pula jihad yang
mengharuskan perang.”® Menurutnya, perang (qgital) adalah jihad pilihan
terakhir, Al-Qur“an tidak menjadikan perang (qital) sebagai prinsip akan tetapi
jihadlah yang disahkan sebagai prinsip dasar. Perang (qital) hanyalah sarana
yang digunakan untuk mempertahankan prinsip tersebut ketika kondisi
menuntut demikian, bahkan mendesak menggunakannya.®*

Syekh Ali Ahmad a-Jarjawi menyatakan bahwa wajib memerangi orang-
orang musyrik yang telah menganiaya orang Islam, padaha mereka dalam

keadaan aman, pemaknaan jihad bukan hanya mengacu pada peperangan karena

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Cet-2, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), hal. 315
#Gamal a-Bana, Al-Jihad, (Jakarta: Mata Air Publishing, 2006), h. Xxiv.
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pada prinsipnya kita hidup dengan tenang dan aman. Menurutnya jihad
hukumnyawajib sampai hari kiamat.?®

Berbeda dengan pendapat Sayyid Qutub, menurutnya titik-tolak jihad
dalam Islam adalah memproklamirkan Islam untuk membebaskan manusia dari
menyembah kepada selain Allah, menempatkan uluhiyah Allah di muka bumi,
memusnahkan thagut-thagut atau kethagutan yang memperbudak manusia dan
membebaskan manusia dari menyembah sesamanya kepada menyembah Allah
semata® Para imam dari golongan madzhab yang empat telah bersepakat
(Imam Maliki, Imam Syafi'l, Imam Hambali, Imam Hanafi) bahwa kata jihad
berarti qital (perang) hanya sga golongan Hanafiyah sedikit memperluas
pengertiannya. Mereka mengatakan jihad adalah berdakwah kepada dien
(Agama) Allah dan memerangi mereka yang menolak dakwah tersebut.

Dengan demikian kata jihad menurut istilah syar'inya adalah perang.
Adapun menurut makna bahasa, kata tersebut mengandung makna yang lebih
luas. Mencakup juga pengertian bermujahadah melawan hawa nafsu,
bermujahadah melawan hasrat diri, bergulat melawan setan, berjuang melawan
kelalaian untuk membangkitkan hati dari tidurnya dan sebagainya®’.

Jihad dalam Ensiklopedi Islam karangan Cyril Glasse yaitu (dari kata

jahad "upaya sungguh-sungguh") perang suci, sebuah prinsip keagamaan

% gyekh Ali Ahmad a-Jarjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu,( Jakarta: Gema Insani,
2006), h. 645-646

% sayyid Qutb, Tafsir fi Zilalil Qur’an, Diterjemahkan oleh As*ad Yasin dkk, (Jakarta:
Gema Insani, 2003), h. 121

2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’ atas Pelbagai Persoalan Umat,
(BandungL: Mizan, 1998) , h. 506
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mengena peperangan untuk penyebaran Islam di Dar al-Harb (Teritorial non-
Islam yang dilukiskan sebagai gjang peperangan) atau untuk mempertahankan
Islam dari serangan pihak lawan. Jika menghendaki, maka setiap laki-laki
dewasa berkewajiban turut dalam perang suci ini, tetapi tidak semua orang,
melainkan kewajiban tersebut terpenuhi oleh sebagian dari mereka sepanjang
telah mencukupi (fard al-kifayah).®

Menurut M. Quraish Shihab jihad merupakan ujian dan cobaan seperti

dalam firman Allah QS. Ali Imran ayat 142 :

- -4 P

720 beall g 2K Tyder ol 40T LT 5 3507105 36 OT’E;,.:,A
Artinya : “Apakah kamu menduga akan dapat masuk surga padahal belum
nyata bagi Allah orang yang berjihad diantara kamu dan (belum

nyata) orang-orang yang sabar”. (QS. Ali Imran : 142) %

Dengan demikian jihad merupakan cara yang ditetapkan Allah untuk
menguji manusia. Jihad juga mengandung arti “kemampuan” yang menuntut
sang mujahid mengeluarkan segala daya dan kemampuannya demi mencapai
tujuan karenaitu jihad adalah pengorbanan dan dengan demikian sang mujahid
tidak menuntut atau mengambil, tetapi memberi semua yang dimilikinya.

Ketika memberi dia tidak berhenti sebelum tujuannya tercapai atau yang

dimilikinya habis.*

%8 Cyril Glasse, Ensikiopedi Islam, Terj. Ghufron A. Masadi, Cet. 3, (Jakarta: PT. Ragja
Grafindo Persada Ed. I, 2002), h. 194

Depag RI, Op.cit, h. 54.

%0 M. Quraish Shihab,0Op.cit , hal. 502
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Selanjutnya M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa jihad adalah cara
untuk mencapai tujuan. Jihad tidak mengena putus asa, menyerah, kelesuan,
tidak pula pamrih. Tetapi jihad tidak dapat dilaksanakan tanpa modal, karena
itu mesti disesuaikan dengan modal yang dimiliki dan tujuan yang ingin
dicapai. Selama tujuan tercapai dan selama masih ada modal, selama itu jihad
dituntut. Jihad merupakan puncak segala aktivitas. Jihad bermula dari upaya
mewujudkan jati diri yang bermula dari kesadaran, sedangkan kesadaran harus
berdasarkan pengetahuan dan tidak ada paksaan, karena seorang mujahid harus
bersedia berkorban tidak mungkin melakukan jihad dengan terpaksa atau
dengan paksaan dari pihak lain.

B. Jihad dalam Al-Qur’an

Kata jihad terulang dalam Al-Qur“an sebanyak 41 kali dengan berbagai
bentuknya. Kata jihad terambil dari kata i~ yang berarti lebih atau sukar. Jihad
memang sulit dan menyebabkan keletihan. Ada juga yang berpendapat berasal
dari kata %> yang berarti kemampuan dan harus dilakukan sebesar
kemampuan.® ini juga bisa dilihat di kitab Al-Mufjam a Mufahras li al-Fadz
al-Qur*an al Karim yang ditulis oleh Muhammad Fu'ad Abdal Baqi bahwa kata
jihad dengan berbagai bentuknya ada 41 di dalam al-Quran yang tersebar

dalam beberapa surat.*®

31 M. Quraish Shihab, Ibid, h. 502

32 14 Muhammad Fuad Abdal Bagi, Al Mujamal Mufahras|i Al Fadz al-Qur’an al Karim, (
Darul Fikri: 1992 M. — 1412 H), h. 232-233

3 M. Quraish Shihab, Op.Cit, h. 501



20

Al-Qurtan juga mempergunakan dua kata dalam menjelaskan makna
jihad yaitu Al-gital dan Al-harb. Di dalam al-Qur*“an kata Qital disebut 13 kali
dan dalam semua derivasinya (asal mula) 144 kali, sedangkan kata harb (dalam
bentuk masdar) 4 kali dan dalam bentuk lainnya 2 kali. Selain itu, ada pula dua
katalain yang berarti perang atau peperangan, yaitu gazwah yang berarti perang
yang diikuti oleh Nabi Muhammad Saw dan sariyah yang berarti peperangan
antara kaum muslimin dan kaum kafir pada zaman Nabi Muhammad tetapi
Nabi sendiri tidak ikut serta dalam peperangan itu.>* Seperti yang telah
dijelaskan diatas, bahwa jihad mempunyai makna yang sangat variatif.
Sehingga banyak orang yang menyalah artikan jihad dengan menyamakannya
dengan makna yang terkandung dalam kata “gital” dan pada zaman seperti
sekarang ini sering disamakan artinya dengan “terorisme seperti yang sedang
gencar-gencarnya dibicarakan.

Padahal jika kita memaknai arti antara jihad, qital, dan terorisme
sesungguhnya sangatlah berbeda. Makna gital pada dasarnya juga terkandung
dalam ayat-ayat Al-Qur~an. Ayat-ayat dalam Al-Quran secara garis besar
terdiri dari dua kelompok jika dilihat darimana ayat itu turun, yaitu surat
makiyyah dan madaniyah. Secara garis besar ayat-ayat yang menyebutkan
tentang qital ini terdapat pada surat-surat madaniyah dan ayat yang

menerangkan jihad terdapat pada surat makiyah. Untuk memahami makna yang

% Deni Irawan, “Kontroversi Makna Dan Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an Tentang
Menciptakan Perdamaian”, ( Jurna Religi: Vol. X, No. 1, Januari 2014), h. 69
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terkandung dalam ayat qital ini tidak akan bisa tanpa memahami kondisi dan
sebabsebab yang melatarbelakangi ayat tersebut diturunkan. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh faktor sgjarah yakni dalam rangka berdakwah. Perubahan
lingkungan mempengaruhi sarana yang dipergunakan untuk berdakwah. Pada
saat Nabi berada di Makkah, jihad dilakukan dengan jihad nafsu maka jihad di
madinah dilaksanakan dengan jihad qital atau perang sebab kekuatan antara
dua kubu yaitu kubu iman dan kafir.*
Choiruddin Hadhiri dalam Klasifikas Kandungan Al-Qur“an jilid II
menyatakan bahwa jihad dalam Al-Qur“an di kelompokkan menjadi dua.
1. Jihad merupakan usaha bersungguh-sungguh dalam mencurahkan segala
kemampuan (QS. al-Furgan ayat 52).
D U B g Tl il S
Artinya :Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad
yang besar.*®
2. Jhad adalah perang di jalan Allah, mendakwahi orang kafir baik lisan
maupun perbuatan dan memerangi jika menolak. Dalam Al-Qur’an Allah

Berfirman :

CFUAJJJ‘d/S,JQJ»LAjM‘}A ;oJL€.>- 4&) :\:é;;-j
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% Gamal Al-Banna, Jihad, Cet. 1, (Jakarta: Mata Air Publishing, 2006), h: 67.11
*® Departemen AgamaRI, Op.Cit, h. 345
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Artinya . Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Tkutilah) agama orang tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saks atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-

baik Penolong.(Qs.Al-Hajj ayat 78).*’
Diantara bentuk jihad yang umum dikenal adalah perang suci yang

dilakukan umat Islam terhadap orang-orang kafir (non muslim) dalam rangka
menegakkan dan mempertahankan agama Islam. Ini tidak berarti bahwa kata
jihad harus hanya berarti peperangan, sebab kata jihad pada dasarnya
mengandung pengertian yang amat luas dan mencakup setiap bentuk
perjuangan yang diridhai oleh Allah.®®

Dengan demikian pengertian jihad bukan terbatas pada perang, tetapi
mencakup segala bentuk kegiatan dan usaha yang sungguh-sungguh dalam
rangka dakwah Islam, amar makruf nahi munkar.Termasuk ke dalam pengertian
jihad memerangi hawa nafsu, bahkan perjuangan memerangi hawa nafsu seperti

dinyatakan dalam salah satu sabda Rasulullah :

37 Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan al-Qur’an, Jilid 11, ( Jakarta: Gema Insani

Press, 1993), h. 156

489

% Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam,( Jakarta: Djambatan, 2002), h.
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SPEN| RPEN] R FEN
Artinya : “Kita baru kembali dari jihad kecil (peperangan) kepada jihad yang

lebih besar. Ingatlah yaitu jihad mengendalikan nafsu’.®

Berjihad di jalan Allah pada dasarnya merupakan kewajiban setiap
muslim sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan masing-masing, dan
setigp orang Islam pada hakikatnya memiliki kesempatan untuk berjihad
dalam pengertian yang luas seperti yang telah dikemukakan. Berjuang di jalan
Allah dapat dilakukan melaui ilmu pengetahuan, dan pemikiran (jihad
intelektual),°disamping harta benda dan bahkan jiwa di mana perlu.

Sebagaimanafirman Allah dalam Surat at-Taubah ayat 41 sebagai berikut
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Artinya : “Berangkatlah kamu dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa

berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu dijalan Allah.

Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui”. (QS. at-Taubah : 41).**

Perintah jihad daam  a-Qur an sering kali dikaitkan dengan
fisabilillah. Sebagaimana ayat diatas. Hakikat sabilillah adalah segala jalur
atau usaha untuk mencapai ridho Allah dengan titik sentral pada perwujudan

tauhid dalam bidang akidah, kasih sayang dalam bidang akhlak dan adil dalam

% Diriwayatkan Ad-Dailami, Al-Baihagi dalam Az-Zuhd, dan Al-Khathib.”[Jami’ Al-

Ahadits (15164)

% M. Quraish Shihab, Op.Cit, h. 505.
20 Munawar Ahmad Anes, Wajah-Wajah Idlam, Editor Ziauddin Sardar dan Merryl Wyn

Davies,( Bandung: Mizan, 1992), hl. 113.

“1 Depag RI,0p.Cit, h. 277.
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bidang syariat. Dirangkaikannya jihad dengan sabilillah merupakan isyarat
bahwa pelaksanaan jihad tidak boleh menyimpang dari norma-norma dan
kaidah-kaidah yang telah ditentukan oleh Allah.*

Para ulama sependapat bahwa hukum jihad adalah wajib berdasarkan
nash yang terdapat dalam Al-Qur“an dan Sunnah Rasul. Namun terdapat
perbedaan pendapat tentang sifat wajibnya, apakah dibedakan secara individu
(wajib “ain) atau kolektif (wajib kifayah). Hal ini berpangkal dari sudut
pandang yang berbeda terhadap makna jihad. Apabila jihad diartikan sebagai
perang secara fisik (jihadul ashgar) maka hukumnya fardhu kifayah.*®

C. Ayat-ayat tentang Jihad dan Asbabun Nuzulnya
Kata jihad yang terdiri dari huruf hijaiyyah dengan berbagai bentuk
turunannya, dalam Al-Qur’an, terulang sebanyak 41 kali, 8 kali dalam surat
Makiyah dan 33 kali dalam surat Madaniyyah.** Ayat-ayat jihad dalam konteks
perjuangan ditemukan sebanyak 30 ayat.*® Ayat-ayat jihad tersebut sebagian turun
pada periode Mekah dan sebagian besar lainnyan turun pada periode Madinah.
Diantara ayat jihad dalam kontek perjuangan menyebut kata jihad dengan
segala derivasinya, terdapat 6 ayat yang tergolong makkiyah dan 24 ayat yang

tergolong madaniyah. Dengan kata lain, lebih banyak ayat jihad yang turun di

2 Depag. Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan
Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi Agama, Ensiklopedi Issam Di Indonesia,( Jakarta
Departemen Agama, 1992/1993), h. 552

“Ibnu Rusydi Al-Hafid, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muktatashid, ( Bairut:

4 Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah, ( Jakarta: Erlangga, 2006), 16

5 Muhammad Chirzin, JihOad Dalam Al-Qur’an, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), h. 18
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Madinah ketimbang di Mekkah, yaitu empat per lima dari ayat-ayat yang
menyebut kata jihad adalah dalam kategori madaniyah.

a. Fase Makkiyah
Ada 6 ayat a-Qur'an yang memuat Kkatajihad dengan segala

derivasinya yang tergolong makkiyah.Y ang tergolong makkiyah, yaitu:

1. QS. a-*Ankabut (29): 6

Artinya : Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.*®

2. QS. a-‘Ankabut (29): 8
Lagalad a4 ol aals 4l 5 bia s
Artinya: Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang
ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu  untuk
mempersekutukan  Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti

keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.*’

Ayat tersebut di atas diperjelas oleh Diriwayatkan Mudlim, at-
Tirmidzi, dll, yang bersumber dari Sa’d bin Abi Waqggash bahwa Ummu
Sa’d berkata pada anaknya: “Bukankah Allah menyuruh engkau berbuat baik
kepada ibu-bapakmu? Demi Allah, aku tidak akan makan dan minum

sehingga aku mati, atau engkau kufur (kepada Muhammad).” Maka turunlah

6 Depaq Ri, Op.Cit, h. 628
4" Depag Ri, Ibid, h. 629
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ayat ini (a-Ankabuut: 8) yang memerintahkan taat kepada ibu-bapak,

kecuali kalau ibu-bapak itu menyuruh melanggar aturan Allah.
3. QS. Lugmén (31): 15

B Ugialla Liaks o o dlala

Artinya : Dan jika keduanya memaksamu untuk memper sekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya
di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka
Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.*®

4. QS. a-Furgan [25]: 52
105 1 43 03145 G AISH o 3

Artinya : Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad
yang besar.*

5. QS. a-Nahl (16): 110

PEENg! Laasy | sala |shala (pall

Artinya : Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad
dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.>

6. QS. a-*‘Ankabit (29): 69
G A el Gl

“8 Depag Ri, Ibid, h.654
9 Depag R, Ibid, h. 567
0 Depag R, Ibid, h. 404
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Artinya : Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-
jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat baik.>*

Ayat a-Qur’an yang memerintahkan umat Islam untuk berjihad telah
diturunkan sgjak Nabi Muhammad saw bermukim di Mekkah. Atas dasar
itu, perintah jihad dalam ayat-ayat makkiyah tidak memiliki kaitan dengan
peperangan fisik, karena di kota kelahiran Nabi saw ini tidak pernah terjadi
peperangan yang melibatkan orang Islam dan orang kafir-musyrik Mekkah.
Senada dengan itu, Sa‘id al-Asyméawi berpendapat bahwa jihad di Mekkah
berarti berusaha untuk selalu berada dalam jalan keimanan yang benar dan
bersabar dalam menghadapi penyiksaan kaum kafir. Dengan kata lain,
jihad dalam periode ini bermakna moral dan spiritua. Jihad pada konteks
ayat-ayat makkiyah berbentuk taat kepada Allah swt, bersabar, gakan

persuasif untuk menyembah Allah swt.

b. Jihad periode Madaniyah
Ayat al-Qur’an yang menyebut kata jihad dan segenap derivasinya dan

tergolong madaniyah berjumlah 24 ayat yaitu terdapat pada:

1. QS. d-Bagarah [2]: 218, 2) QS. Al ‘Imran [3]: 142 3)QS. al-Nis&’ [4]: 95
4) QS. a-Ma’idah [5]: 35 5) QS. al-Ma’idah [5]: 54 6)QS. al-Anfal [8]: 72
7) QS. d-Anfal [8]: 74 8) QS. a-Anfa [8]: 75 9) QS. d-Taubah [9]:

16,10) QS. a-Taubah [9]: 19,11)11. QS. a-Taubah [9]: 20 12). QS. a-

*! Depag R, Ibid, 412
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Taubah [9]: 24 13).QS. a-Taubah [9]: 41 14) QS. a-Taubah [9]: 44
15).QS. a-Taubah [9]: 73 16). QS. al-Taubah [9]: 81 17). QS. a-Taubah
[9]: 86 18). QS. a-Taubah [9]: 88 19). QS. a-Hajj [22]: 78 20). QS.
Muhammad [47]: 31 21). QS. a-Hujurét [49]: 15 22). QS. a-Mumtahanah
[60]: 1 23). QS. a-Shaff [61]: 11, 24). QS. a-Tahrim [66]: 9.
Dari beberapa ayat tersebut di atas ada beberapa ayat yang penulis jelaskan
sebagai berikut :
1. QS. al-Bagarah (2): 218
Os> dus Isdalas il hals () &l
Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang

berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

2. QS. Alu ‘Imran (3): 142
Spilall 2ays e 1 AS Gill 2 Jla W 28 ) A% o 2

Artinya : Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu,
dan belum nyata orang-orang yang sabar.>

. QS. al-Nis&’ (4): 95

el del s e Gia 34 (5 5
Oeldll 2eadil 5 260 2l Gaaalalll

Gabae  Guell Gaaaladll

-

Artinya : Tidaklah sama antara mu'min yang duduk (yang tidak turut
berperang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang

> Depag R, Ibid, h. 99
>* Depag R, Ibid, h. 136
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berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya
atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk
dengan pahala yang besar.>*

4. QS al-Ma’idah (5): 35
abon sdala s A N4 el Ll

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.*

5. QS. a-M#’idah (5): 54

SRR TE R F e
e AN d OMRGAS G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya,
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu'min, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela.
[tulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.*

6. QS. al-Anfal (8): 72

Glls dul el gl 52l ) pdala 51 5 5ala 5 Ol

[P aeiY PPN Cpdll sl aglazy

>* Depag RI, Ibid, h.258
> Depag R, Ibid, h. 165
**Depag R, Ibid, h. 169
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Bl peihys oS oiled )

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian
antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.”’

7. QS. al-Anfél (8): 74

28

Gy das slalas)ghalag Gl
S =

Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan

memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka

itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka
memperoleh ampunan dan rezki (ni*mat) yang mulia.>®

8. QS. al-Anfal (8): 75

0% 3, o

poaxy |sdala s ) soala Ol 5
Artinya: Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah dan

berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu
(juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya

>’ Depag R, Ibid, h. 271
>® Depag R, Ibid, h. 291
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lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam
kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.”

A gi ) [FYENA sdals Cpdll ey

Katajihad dalam ayat tersebut di atas mengacu kepada jihad bil hujjah.
Y aitu jihad dalam pengertian menyampaikan gjaran Islam berdasarkan hujjah
atau argumen yang kuat dan jelas, sehingga umat bisa melihat kebenaran
Islam, untuk kemudian menerimanya dengan sepenuh hati. Ayat kedua
ditujukan kepada orang-orang yang semula dari kalagan kaum pagan tetapi
kemudian masuk Islam. Mereka menderita berbaga macam kekerasan,
kemudian mereka hijrah, lalu berjuang di jalan Allah dengan penuh ketabahan
hati dan kesabaran. Jadi dalam ayat-ayat Mekah ini perintah jihad masih
dalam bentuk menyebarkan garan Islam dengan bersenjatakan wahyu dari
Allah swt.

Disamping kata jihad, didalam al-Qur’an juga terdapat kata lain yang
mempunya makna sama dengan jihad, yaitu qital yang berarti, “membunuh,
berperang dan bertempur”. Kata ini biasa dipakai untuk menunjukkan jihad
dalam maknafisik dan militeristik.

Dalam al-Qur’an disebutkan, Allah baru mengizinkan kaum muslim
untuk berperang sebagai tindakan pertahanan untuk membela diri dan respon

atas penganiayaan dan serangan yang dilakukan kaum kafir.

>° Depag R, Ibid, h. 678
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4. Qur’an Surat al-Hajj ayat 39:
P A I N s ) P A SRS PR I T
E) ) Sa s Yo O 1ol Gl T gl () 03

Artinya : Telah diiziinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
Karena Sesungguhnya mereka Telah dianiaya. dan Sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka.

Adapun asbabun nuzul dari ayat ini adalah, bahwa dalam suatu riwayat
dikemukakan, ketika Rasulullah saw berhijrah dari Mekah, berkatalah Abu
Bakar: “mereka telah mengusir nabi mereka dan mereka pasti akan
dibinasakan. Maka turunlah ayat ini yang memberi kelonggaran untuk
berperang bilamana umat Islam dianiaya. (diriwayatkan oleh Ahmad, at-
Tirmidzi, dan al-Hakim yang bersumber dari 1bnu Abbas. Menurut Tirmidzi
hadis ini hasan, sedang menurt al-Hakim hadisini shahih).**

Inilah ayat yang pertama kali diturunkan mengena peperangan.
Dengan turunnya ayat tersebut Rasulullah saw lalu membentuk pasukan-
pasukan tentara yang kewajiban utamanya adalah berjaga-jaga di luar kota
Madinah terhadap serangan mendadak yang mungkin dilakukan oleh musuh.
Setelah itu terjadilah peperangan pertama kalinya antara kaum muslimin
dengan kaum Quraisy disuatu tempat bernama Badar, pada tangga 17

Ramadhan tahun kedua hijriyah.®?

% Depaq RI, Op.Cit, hal 234

* H.A.A. Dahlan dan M. Zaka Alfarisi, Tim Editor, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis
Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an (Bandung: Cv Diponegoro, 2011), 359

%2 Muhammad Chirzin, Op. Cit. 23
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa jihad tidaklah
identik dengan qital atau perang, sebab jihad telah diserukan oleh Allah swt
dan telah dilaksanakan nabi bersama kaum muslimin sgjak periode Mekah.
Sementara peperangan baru diizinkan Allah swt bagi kaum muslimin pada
periode Madinah

Terdapat perbedaan antara ayat-ayat jihad pada periode Mekah dengan
ayat-ayat Jihad periode Madinah. Ayat-ayat jihad peride Mekah pada
umumnya menyeru untuk bersabar terhadap tindakan-tindakan musuh,
disamping terus berdakwah secara lisan ditengah tengah umat manusia
Memang tidak ada pilihan lain bagi mereka selain pilihan itu. Sedangkan ayat-
ayat periode Madinah,sesuai dengan kondisi umat Islam pada waktu itu,
menyeru kaum mukminin untuk menghadapi musuh secara konfrontatif dan
mewajibkan mereka untuk memerangi orang-orang kafir.%®

Pada awalnya, jihad dilakukan dengan cara mengajak manusia kepada
Islam, menjelaskan Islam kepada mereka dan memahaminya dengan benar,
mencintainya dengan sepenuh hati dan mengamalkannya dengan penuh
keikhlasan. Jihad pada masa ini tidak dilakukan tanpa dengan menghunus
pedang dan juga tidak mengumandangkan perang pada musuh.

Perintah jihad dalam bentuk peperangan diperintahkan pada situasi dan

kondisi yang sesuai, perintah jihad dalam bentuk peperangan ini diturunkan

®*Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayid Qutub Dalam Tafsir Zhilal, (Laweyan, Era
Intermedia, 2001), cet 1
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pada periode Madinah, yaitu ketika kondisi umat Islam sudah cukup kuat dan
kukuh baik secara kualitatif maupun kuantitaif, baik dari segi kepemimpinan
maupun dari segi konstitusi. Dengan kata lain perintah jihad ini baru
diperintahkan atau baru dizinkan Allh ketika umat Islam telah memiliki suatu
negara yang kuat dengan segenap perangkat-perangkatnya.*®

Jhad dalam artian perang (qital) baru akan terjadi apabila kaum
muslim telah mempunyai sebuah kekuatan (negara) lengkap dengan segenap
perangkat-perangkatnya. Keberadaan sebuah negara merupakan salah satu
unsur dari jihad, karena peperangan merupakan penaklukan oleh satu negara
terhadap negara lain, oleh sebab itu hanya negara lah yang mempunyai
wewenang dalam memerintahkan dan mengontrol jalannya peperangan.

Keberadaan sebuah kekuatan politik, dalam artian sebuah negara
merupakan salah satu unsur dari jihad. Jadi betapapun kelompok, golongan
atau organisasi yang menamakan gerakan mereka adalah gerakan jihad, tanpa
di barengi kekuatan politik, tanpa adanya sebuah negara yang mempunyai
kepemimpinan sah yang mengumandangkan untuk berjihad dan tanpa adanya
sebuah konstitusi yang kuat layaknya sebuah negara, yang memerintahkan
dan mengontrol jalannya jihad, maka perbuatan tersebut tidak bisa dkatakan
dengan jihad, karena jihad hanya dilakukan berdasarkan perintah dan kontrol
negara.

Para ulama telah sepakat bahwa jihad adalah fardhu kifayah, kecuali

pendapat ‘lllah bin al-Hasan yang mengatakan bahwa hukum jihad adalah
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sukarela (tathawwu’) dalam memegangi fardhu jihad, jumhur fugaha’

berpegang pada firman Allah dalam surat al-Bagarah: 216
_‘_///&;,« ﬂ,;_“/ Az ,,«,’: ;_‘_,,/%},«1,;’; I < U I PR
st&J r@yﬁj&,&‘ﬁﬂu‘y) vﬁojjﬁjdu‘eﬂr&g&%{
PR £ - /,4&}1 s A = - A £
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"}“J’UY/":"‘)MM‘J Jw).b)\iyﬂlﬁo/uul

Artinya : Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci ... (QS. Al-Bagarah: 216)*

Mengenai fardu kifayahnya jihad, yakni apabila telah dikerjakan oleh
sekelompok orang maka gugurlah kefardhuan tersebut dari kelompok lainnya,

adapun dalil jumhur adalah surat at-Taubah ayat 122:

(T Bl lyad uiedl T8 Ly &

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang).*

Rasulullah tidak pernah keluar berperang melainkan ditinggalkannya
sebagian orang. Jika ayat-ayat ini digabungkan, maka penggabungan ini
menghendaki bahwa tugas berperang itu adalah fardhu kifayah.®

Dalam Kkitab-kitab hadis, pembahasan mengenai jihad biasanya
mendapat porsi yang cukup banyak dan dibahas dalam bab tersendiri. Makna
dominan yang dapat kita temukan adalah jihad yang mengacu kepada perang
dan militeristik. Hal yang sama juga dapat ditemukan dalam kitab-kitab figh

klasik yang membahas tentang jihad.

% Depaq RI, Op.Cit, hal.107
% Depaq, Ibid, hal. 342
% |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, terj (Semarang, CV asy-Syifa, 1990) cet 1, jilid Il, 139-
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Pembahasan mengenai jihad ini telah menjadi perhatian serius pada
ulama klasik, baik dalam kaitan pembahasan figh maupun politik 1slam. Al-
Muwaththa’ karya Imam Malik dan Al-Kharraj karya Abu Y usuf merupakan
literature muslim paling awal yang membahas tema ini. Secara damiyah jihad
dimaknai lebih sebagai spirit teologis yang memperluas wilayah Islam. Dalam
perkembangan berikutnya jihad lebih dikaitkan dengan aktivitas politik. Ibn
Taimiyah misalnya berbicara mengena jihad dalam kaitannya dengan politik
Islam dan supermasi syari’at dimana substansi agama adalah shalat dan jihad
(perang). Jihad identik dengan kekuasaan politik, karenanya menurut
pandanhan Ibn Taimiyah untuk bisa menegakkan jihad dan syariat I1slam harus
ditempuh melaui kekuasaan politik.

Hasan al-Banna misanya, pendiri gerakan Ikhwan Al-Muslimin di
Mesir, menolak pandangan bahwa jihad berarti “perjuangan spiritual”,
perjuangan melawan hawa nafsu. Hadis yang menjelaskan tentang jihad
ashgar (perang dalam artian militeristik) dan jihad akbar (perang melawan
hawa nafsu), bersumber dari hadis yang tidak otentik. Bahkan a-Banna
menuduh pengertian seperti ini senggja disebarkan musuh-musuh Islam untuk
melemahkan perjuangan bersenjata umat Islam melawan Eropa. llustrasi
tersebut ingin mengggambarkan bahwa meskipun ada varias pemaknaan
jihad, namum mainstream-nya tetap dalam pengertian perang. Atas dasar
itulah bisa dipahami kalau variasi pengertian jihad tersebut hampir tak pernah

dihiraukan. Masyarakat luas terutama Barat tetap sgja memandang bahwa



37

garan jihad daam Idam adalah garan perang, garan tentang kekerasan
bahkan terorisme.

Kesan demikian semakin menguat ketika dunia digemparkan dengan
“Tragedi 11 September” dan umat Islam seolah menjadi “terdakwa” dari
kasus tersebut. Kecanggihan Amerika Serikat membentuk opini telah
mengantarkan dunia untuk membelalakkan mata, berkacak pinggang, sambil
berteriak keras: “Islam Teroris!!!”. Konsep jihad dianggap sebagai biang
suburnya terorisme dalam Islam. Inilah pemahaman-pemahaman salah yang
sengagja dibentuk oleh orang-orang kafir, agar mainstream masyarakat
tertanam bahwa jihad adalah teroris.

Jika kita lirik lagi ayat-ayat jihad sebagaimana yang telah dipaparkan
di atas, dimana Allah meaang dakwah dengan kekerasan, Allah
memerintahkan dakwah dengan lemah lembut, namun ketika orang-orang
kafir sudah mulai main fisik untuk menyerang dakwah Islam, mereka sudah
melakukan penganiayaan terhadap orang-orang Islam, barulah turun ayat-ayat
jihad yang memerintahkan umat Islan untuk berperang guna

mempertahankan diri dan dakwah Islam.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Jihad
Menurut bahasa, Jihad berasal dari akar kata %= ( usaha) %= jahdan

berarti kekuatan. Arti lain dari jihad ialah berjuang dengan sungguh-sungguh

seperti dalam firman Allah a-Qur“an Surat al-Hajj ayat 78 :

g - -
-
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Artinya : “Dan berjuanglah kamu di jalan Allah dengan perjuangan yang
sungguh-sungguh”. (QS. al-Hajj : 78)°’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia jihad memiliki tiga makna, yaitu: 1)
Usaha dengan upaya untuk mencapai kebaikan. 2) Usaha sungguh-sungguh
membela agama Allah (Islam) dengan mengorbankan harta benda, jiwa dan
raga. 3) Perang suci melawan kekafiran untuk mempertahankan agama Islam.®®

Pengertian Jihad dalam buku ensiklopedi 1slam, definisi jihad : pengerahan
seluruh potensi (dalam menangkis musuh). Pengertian ini dianggap pengertian
umum, yang dalam hukum Islam jihad punya makna yang sangat luas yaitu
segala bentuk usaha penerapan garan agama Islam dan pemberantasan
kgahatan dan kedzaliman, baik terhadap diri pribadi maupun dalam

masyarakat.

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan terjemahnya,( Semarang: CV,
TohaPutra, 1996), h. 515

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Cet. IV, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 414.

15
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Sedangkan pengertian khusus jihad didefinisikan yaitu memerangi kaum
kafir untuk menegakkan Islam seperti yang diutarakan Imam Syafi'i. jadi dalam
hal ini Imam Syafi'i mendefinisikan jihad dengan perang. Pengertian jihad
secara khusus inilah yang secara luas dibicarakan dalam kitab-kitab fikih yang
senantiasa dikaitkan dengan pertempuran, peperangan dan ekspedisi militer.

Gamal Al-Bana, menyatakan bahwa istilah jihad adalah menunjukkan
suatu kandungan tertentu yang memiliki pengertian sebagai sebuah aat atau
tujuan yang bisa menghantar kepada tujuan. Jihad yang dilakukan tidak harus
menggunakan perang, walaupun tidak dipungkiri bahwa ada pula jihad yang
mengharuskan perang.®® Menurutnya, perang (qgital) adalah jihad pilihan
terakhir, Al-Qur“an tidak menjadikan perang (qital) sebagai prinsip akan tetapi
jihadlah yang disahkan sebagai prinsip dasar. Perang (qital) hanyalah sarana
yang digunakan untuk mempertahankan prinsip tersebut ketika kondisi
menuntut demikian, bahkan mendesak menggunakannya.

Syekh Ali Ahmad a-Jarjawi menyatakan bahwawajib memerangi orang-
orang musyrik yang telah menganiaya orang Islam, padaha mereka dalam

keadaan aman, pemaknaan jihad bukan hanya mengacu pada peperangan karena

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Isiam, Ensiklopedi Isam, Cet-2, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 1994), hal. 315
Gamal a-Bana, Al-Jihad, (Jakarta: Mata Air Publishing, 2006), h. Xxiv.
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pada prinsipnya kita hidup dengan tenang dan aman. Menurutnya jihad
hukumnyawajib sampai hari kiamat.”

Berbeda dengan pendapat Sayyid Qutub, menurutnya titik-tolak jihad
dalam Islam adalah memproklamirkan Islam untuk membebaskan manusia dari
menyembah kepada selain Allah, menempatkan uluhiyah Allah di muka bumi,
memusnahkan thagut-thagut atau kethagutan yang memperbudak manusia dan
membebaskan manusia dari menyembah sesamanya kepada menyembah Allah
semata.”® Para imam dari golongan madzhab yang empat telah bersepakat
(Imam Maliki, Imam Syafi'l, Imam Hambali, Imam Hanafi) bahwa kata jihad
berarti qital (perang) hanya sga golongan Hanafiyah sedikit memperluas
pengertiannya. Mereka mengatakan jihad adalah berdakwah kepada dien
(Agama) Allah dan memerangi mereka yang menolak dakwah tersebut.

Dengan demikian kata jihad menurut istilah syar'inya adalah perang.
Adapun menurut makna bahasa, kata tersebut mengandung makna yang lebih
luas. Mencakup juga pengertian bermujahadah melawan hawa nafsu,
bermujahadah melawan hasrat diri, bergulat melawan setan, berjuang melawan
kelalaian untuk membangkitkan hati dari tidurnya dan sebagainya’.

Jihad dalam Ensiklopedi Islam karangan Cyril Glasse yaitu (dari kata

jahad "upaya sungguh-sungguh") perang suci, sebuah prinsip keagamaan

™ Syekh Ali Ahmad a-Jarjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu,( Jakarta: Gema Insani,
2006), h. 645-646

2 sayyid Qutb, Tafsir fi Zilalil Qur’an, Diterjemahkan oleh As*ad Yasin dkk, (Jakarta:
Gema Insani, 2003), h. 121

3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Maudhu’ atas Pelbagai Persoalan Umat,
(BandungL: Mizan, 1998) , h. 506
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mengena peperangan untuk penyebaran Islam di Dar al-Harb (Teritorial non-
Islam yang dilukiskan sebagai gang peperangan) atau untuk mempertahankan
Islam dari serangan pihak lawan. Jika menghendaki, maka setiap laki-laki
dewasa berkewajiban turut dalam perang suci ini, tetapi tidak semua orang,
melainkan kewajiban tersebut terpenuhi oleh sebagian dari mereka sepanjang
telah mencukupi (fard al-kifayah).”

Menurut M. Quraish Shihab jihad merupakan ujian dan cobaan seperti

dalam firman Allah QS. Ali Imran ayat 142 :

- -4 P

720 beall g 2K Tyder ol 40T LT 5 3507105 36 OT’E;,.:,A
Artinya : “Apakah kamu menduga akan dapat masuk surga padahal belum
nyata bagi Allah orang yang berjihad diantara kamu dan (belum

nyata) orang-orang yang sabar”. (QS. Ali Imran : 142)

Dengan demikian jihad merupakan cara yang ditetapkan Allah untuk
menguji manusia. Jihad juga mengandung arti “kemampuan” yang menuntut
sang mujahid mengeluarkan segala daya dan kemampuannya demi mencapai
tujuan karenaitu jihad adalah pengorbanan dan dengan demikian sang mujahid
tidak menuntut atau mengambil, tetapi memberi semua yang dimilikinya.

Ketika memberi dia tidak berhenti sebelum tujuannya tercapai atau yang

dimilikinya habis.”

™ Cyril Glasse, Ensikiopedi Islam, Terj. Ghufron A. Masadi, Cet. 3, (Jakarta: PT. Ragja
Grafindo Persada Ed. I, 2002), h. 194

"Depag RI, Op.cit, h. 54.

6 M. Quraish Shihab,0Op.cit , hal. 502
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Selanjutnya M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwa jihad adalah cara
untuk mencapai tujuan. Jihad tidak mengena putus asa, menyerah, kelesuan,
tidak pula pamrih. Tetapi jihad tidak dapat dilaksanakan tanpa modal, karena
itu mesti disesuaikan dengan modal yang dimiliki dan tujuan yang ingin
dicapai. Selama tujuan tercapai dan selama masih ada modal, selama itu jihad
dituntut. Jihad merupakan puncak segala aktivitas. Jihad bermula dari upaya
mewujudkan jati diri yang bermula dari kesadaran, sedangkan kesadaran harus
berdasarkan pengetahuan dan tidak ada paksaan, karena seorang mujahid harus
bersedia berkorban tidak mungkin melakukan jihad dengan terpaksa atau
dengan paksaan dari pihak lain.”’

B. Jihad dalam Al-Qur’an

Kata jihad terulang dalam Al-Qur“an sebanyak 41 kali dengan berbagai
bentuknya. Kata jihad terambil dari kata i~ yang berarti lebih atau sukar. Jihad
memang sulit dan menyebabkan keletihan. Ada juga yang berpendapat berasal
dari kata %> yang berarti kemampuan dan harus dilakukan sebesar
kemampuan.”® ini juga bisa dilihat di kitab Al-Mufjam a Mufahras |i a-Fadz
al-Qur*an al Karim yang ditulis oleh Muhammad Fu'ad Abdal Baqi bahwa kata
jihad dengan berbagai bentuknya ada 41 di dalam al-Quran yang tersebar

dalam beberapa surat.”

"M Quraish Shihab, Ibid, h. 502

8 14 Muhammad Fuad Abdal Bagi, Al Mujamal Mufahras|i Al Fadz al-Qur’an al Karim, (
Darul Fikri: 1992 M. — 1412 H), h. 232-233

" M. Quraish Shihab, Op.Cit, h. 501
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Al-Qurtan juga mempergunakan dua kata dalam menjelaskan makna
jihad yaitu Al-gital dan Al-harb. Di dalam al-Qur®“an kata Qital disebut 13 kali
dan dalam semua derivasinya (asal mula) 144 kali, sedangkan kata harb (dalam
bentuk masdar) 4 kali dan dalam bentuk lainnya 2 kali. Selain itu, ada pula dua
katalain yang berarti perang atau peperangan, yaitu gazwah yang berarti perang
yang diikuti oleh Nabi Muhammad Saw dan sariyah yang berarti peperangan
antara kaum muslimin dan kaum kafir pada zaman Nabi Muhammad tetapi
Nabi sendiri tidak ikut serta dalam peperangan itu.®*® Seperti yang telah
dijelaskan diatas, bahwa jihad mempunyai makna yang sangat variatif.
Sehingga banyak orang yang menyalah artikan jihad dengan menyamakannya
dengan makna yang terkandung dalam kata “gital” dan pada zaman seperti
sekarang ini sering disamakan artinya dengan “terorisme seperti yang sedang
gencar-gencarnya dibicarakan.

Padahal jika kita memaknai arti antara jihad, qital, dan terorisme
sesungguhnya sangatlah berbeda. Makna gital pada dasarnya juga terkandung
dalam ayat-ayat Al-Qur~an. Ayat-ayat dalam Al-Quran secara garis besar
terdiri dari dua kelompok jika dilihat darimana ayat itu turun, yaitu surat
makiyyah dan madaniyah. Secara garis besar ayat-ayat yang menyebutkan
tentang qital ini terdapat pada surat-surat madaniyah dan ayat yang

menerangkan jihad terdapat pada surat makiyah. Untuk memahami makna yang

8 Deni Irawan, “Kontroversi Makna Dan Konsep Jihad Dalam Al-Qur’an Tentang
Menciptakan Perdamaian”, ( Jurna Religi: Vol. X, No. 1, Januari 2014), h. 69
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terkandung dalam ayat qital ini tidak akan bisa tanpa memahami kondisi dan
sebabsebab yang melatarbelakangi ayat tersebut diturunkan. Hal tersebut
dilatarbelakangi oleh faktor sgjarah yakni dalam rangka berdakwah. Perubahan
lingkungan mempengaruhi sarana yang dipergunakan untuk berdakwah. Pada
saat Nabi berada di Makkah, jihad dilakukan dengan jihad nafsu maka jihad di
madinah dilaksanakan dengan jihad qita atau perang sebab kekuatan antara
dua kubu yaitu kubu iman dan kafir.®
Choiruddin Hadhiri dalam Klasifikas Kandungan Al-Qur“an jilid II
menyatakan bahwa jihad dalam Al-Qur“an di kelompokkan menjadi dua.
3. Jihad merupakan usaha bersungguh-sungguh dalam mencurahkan segala
kemampuan (QS. al-Furgan ayat 52).
D U B g Tl il S
Artinya :Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Quran dengan jihad
yang besar.®
4. Jhad adalah perang di jalan Allah, mendakwahi orang kafir baik lisan
maupun perbuatan dan memerangi jika menolak. Dalam Al-Qur’an Allah

Berfirman :

CFUAJJJ‘d/S,JQJ»LAjM‘}A ;oJL€.>- 4&) ..\:é;;-j

u},«/ 2 T’

Dl 05 1k 35 U5 e ipalid]] vi**“ﬁ‘ 23 WS

8 Gamal Al-Banna, Jihad, Cet. 1, (Jakarta: Mata Air Publishing, 2006), h: 67.11
82 Departemen AgamaRI, Op.Cit, h. 345
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Artinya . Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Tkutilah) agama orang tuamu lbrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saks atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saks atas
segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-

baik Penolong.(Qs.Al-Hajj ayat 78).%
Diantara bentuk jihad yang umum dikenal adalah perang suci yang

dilakukan umat Islam terhadap orang-orang kafir (non muslim) dalam rangka
menegakkan dan mempertahankan agama Islam. Ini tidak berarti bahwa kata
jihad harus hanya berarti peperangan, sebab kata jihad pada dasarnya
mengandung pengertian yang amat luas dan mencakup setiap bentuk
perjuangan yang diridhai oleh Allah.®*

Dengan demikian pengertian jihad bukan terbatas pada perang, tetapi
mencakup segala bentuk kegiatan dan usaha yang sungguh-sungguh dalam
rangka dakwah Islam, amar makruf nahi munkar.Termasuk ke dalam pengertian
jihad memerangi hawa nafsu, bahkan perjuangan memerangi hawa nafsu seperti

dinyatakan dalam salah satu sabda Rasulullah :

8 Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan al-Qur’an, Jilid 11, ( Jakarta: Gema Insani

Press, 1993), h. 156

489

8 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam,( Jakarta: Djambatan, 2002), h.
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SPEN| RPEN] R FEN
Artinya : “Kita baru kembali dari jihad kecil (peperangan) kepada jihad yang

lebih besar. Ingatlah yaitu jihad mengendalikan nafsu”.%

Berjihad di jalan Allah pada dasarnya merupakan kewajiban setiap
muslim sesuai dengan kesanggupan dan kemampuan masing-masing, dan
setigp orang Islam pada hakikatnya memiliki kesempatan untuk berjihad
dalam pengertian yang luas seperti yang telah dikemukakan. Berjuang di jalan
Allah dapat dilakukan melaui ilmu pengetahuan, dan pemikiran (jihad
intelektual),®disamping harta benda dan bahkan jiwa di mana perlu.

Sebagaimanafirman Allah dalam Surat at-Taubah ayat 41 sebagai berikut

’;@,’{,;Tcﬁ, L2 f.z/,x i ST Y f.:.//f.’.°)‘.,"
ngﬂ} VQ‘,) fUJ‘ ‘:‘L{w it M‘j V_ZQJ/‘).Al:: ‘j..L/@'_?-} YLQ_” L%Ln_>; ‘jfj‘-"
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Artinya : “Berangkatlah kamu dalam keadaan merasa ringan ataupun merasa

berat, dan berjihadlah dengan harta dan dirimu dijalan Allah.

Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui”. (QS. at-Taubah : 41).%"

Perintah jihad dalam  a-Qur*an sering kali dikaitkan dengan
fisabilillah. Sebagaimana ayat diatas. Hakikat sabilillah adalah segala jalur
atau usaha untuk mencapai ridho Allah dengan titik sentral pada perwujudan

tauhid dalam bidang akidah, kasih sayang dalam bidang akhlak dan adil dalam

% Diriwayatkan Ad-Dailami, Al-Baihagi dalam Az-Zuhd, dan Al-Khathib.”[Jami’ Al-

Ahadits (15164)

® M. Quraish Shihab, Op.Cit, h. 505.
20 Munawar Ahmad Anes, Wajah-Wajah Idlam, Editor Ziauddin Sardar dan Merryl Wyn

Davies,( Bandung: Mizan, 1992), hl. 113.

8" Depag RI,Op.Cit, h. 277.
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bidang syariat. Dirangkaikannya jihad dengan sabilillah merupakan isyarat
bahwa pelaksanaan jihad tidak boleh menyimpang dari norma-norma dan
kaidah-kaidah yang telah ditentukan oleh Allah.®®
Para ulama sependapat bahwa hukum jihad adalah wajib berdasarkan
nash yang terdapat dalam Al-Qur“an dan Sunnah Rasul. Namun terdapat
perbedaan pendapat tentang sifat wajibnya, apakah dibedakan secara individu
(wajib “ain) atau kolektif (wajib kifayah). Hal ini berpangkal dari sudut
pandang yang berbeda terhadap makna jihad. Apabila jihad diartikan sebagai
perang secara fisik (jihadul ashgar) maka hukumnya fardhu kifayah.®
C. Ayat-ayat tentang Jihad dan Asbabun Nuzulnya
Kata jihad yang terdiri dari huruf hijaiyyah dengan berbagai bentuk
turunannya, dalam Al-Qur’an, terulang sebanyak 41 kali, 8 kali dalam surat
Makiyah dan 33 kali dalam surat Madaniyyah.*® Ayat-ayat jihad dalam konteks
perjuangan ditemukan sebanyak 30 ayat.** Ayat-ayat jihad tersebut sebagian turun
pada periode Mekah dan sebagian besar lainnyan turun pada periode Madinah.
Diantara ayat jihad dalam kontek perjuangan menyebut kata jihad dengan
segala derivasinya, terdapat 6 ayat yang tergolong makkiyah dan 24 ayat yang

tergolong madaniyah. Dengan kata lain, lebih banyak ayat jihad yang turun di

8 Depag. Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Proyek Peningkatan
Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi Agama, Ensiklopedi Issam Di Indonesia,( Jakarta
Departemen Agama, 1992/1993), h. 552

) bnu Rusydi Al-Hafid, Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muktatashid, ( Bairut:

% Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah, ( Jakarta: Erlangga, 2006), 16

%8 Muhammad Chirzin, JihOad Dalam Al-Qur’an, (Y ogyakarta: Mitra Pustaka, 1997), h. 18
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Madinah ketimbang di Mekkah, yaitu empat per lima dari ayat-ayat yang
menyebut kata jihad adalah dalam kategori madaniyah.

a. Fase Makkiyah
Ada 6 ayat a-Qur'an yang memuat Kkatajihad dengan segala

derivasinya yang tergolong makkiyah.Y ang tergolong makkiyah, yaitu:

1. QS. a-*Ankabut (29): 6

Artinya : Dan barangsiapa yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.*?

2. QS. a-‘Ankabut (29): 8
Lagalad a4 ol aals 4l 5 bia s
Artinya: Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang
ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu  untuk
mempersekutukan  Aku dengan sesuatu yang tidak ada
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti

keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.®

Ayat tersebut di atas diperjelas oleh Diriwayatkan Mudlim, at-
Tirmidzi, dll, yang bersumber dari Sa’d bin Abi Waqggash bahwa Ummu
Sa’d berkata pada anaknya: “Bukankah Allah menyuruh engkau berbuat baik
kepada ibu-bapakmu? Demi Allah, aku tidak akan makan dan minum

sehingga aku mati, atau engkau kufur (kepada Muhammad).” Maka turunlah

%2 Depaqg Ri, Op.Cit, h. 628
% Depag Ri, 1bid, h. 629
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ayat ini (a-Ankabuut: 8) yang memerintahkan taat kepada ibu-bapak,

kecuali kalau ibu-bapak itu menyuruh melanggar aturan Allah.
3. QS. Lugmén (31): 15

B Ugialla Liaks o o dlala

Artinya : Dan jika keduanya memaksamu untuk memper sekutukan dengan
Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya
di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali
kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka
Ku-beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.**

4. QS. a-Furgan [25]: 52
105 1 43 03145 G AISH o 3

Artinya : Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan
berjihadlah terhadap mereka dengan Al Qur'an dengan jihad
yang besar.®

5. QS. a-Nahl (16): 110

PEENg! Laasy | sala |shala (pall

Artinya : Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad
dan sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.*®

6. QS. a-*‘Ankabit (29): 69
G A el Gl

% Depag Ri, Ibid, h.654
% Depag R, Ibid, h. 567
% Depag R, Ibid, h. 404
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Artinya : Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan)
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-
jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta
orang-orang yang berbuat baik.”’

Ayat a-Qur’an yang memerintahkan umat Islam untuk berjihad telah
diturunkan sgjak Nabi Muhammad saw bermukim di Mekkah. Atas dasar
itu, perintah jihad dalam ayat-ayat makkiyah tidak memiliki kaitan dengan
peperangan fisik, karena di kota kelahiran Nabi saw ini tidak pernah terjadi
peperangan yang melibatkan orang Islam dan orang kafir-musyrik Mekkah.
Senada dengan itu, Sa‘id al-Asyméawi berpendapat bahwa jihad di Mekkah
berarti berusaha untuk selalu berada dalam jalan keimanan yang benar dan
bersabar dalam menghadapi penyiksaan kaum kafir. Dengan kata lain,
jihad dalam periode ini bermakna moral dan spiritua. Jihad pada konteks
ayat-ayat makkiyah berbentuk taat kepada Allah swt, bersabar, agakan

persuasif untuk menyembah Allah swt.

b. Jihad periode Madaniyah
Ayat al-Qur’an yang menyebut kata jihad dan segenap derivasinya dan
tergolong madaniyah berjumlah 24 ayat yaitu terdapat pada:
2. QS. a-Bagarah [2]: 218, 2) QS. Al ‘Imran [3]: 142 3)QS. al-Nis&’ [4]: 95
4) QS. a-Ma’idah [5]: 35 5) QS. al-M&’idah [5]: 54 6)QS. al-Anfal [8]: 72
7) QS. a-Anfd [8]: 74 8) QS. a-Anfal [8]: 75 9) QS. a-Taubah [9]:

16,10) QS. a-Taubah [9]: 19,11)11. QS. a-Taubah [9]: 20 12). QS. a-

" Depag RI, Ibid, 412
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Taubah [9]: 24 13).QS. a-Taubah [9]: 41 14) QS. a-Taubah [9]: 44
15).QS. a-Taubah [9]: 73 16). QS. al-Taubah [9]: 81 17). QS. a-Taubah
[9]: 86 18). QS. a-Taubah [9]: 88 19). QS. a-Hajj [22]: 78 20). QS.
Muhammad [47]: 31 21). QS. a-Hujurét [49]: 15 22). QS. a-Mumtahanah
[60]: 1 23). QS. a-Shaff [61]: 11, 24). QS. a-Tahrim [66]: 9.
Dari beberapa ayat tersebut di atas ada beberapa ayat yang penulis jelaskan
sebagai berikut :
5. QS. al-Baqgarah (2): 218
Os> dus Isdalas il hals () &l
Artinya :Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang

berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.®

6. QS. Alu ‘Imran (3): 142
Spilall 2ays e 1 AS Gill 2 Jla W 28 ) A% o 2

Artinya : Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antaramu,
dan belum nyata orang-orang yang sabar.*

. QS. al-Nis&’ (4): 95

el del s e Gia 34 (5 5
Oeldll 2eadil 5 260 2l Gaaalalll

Gabae  Guell Gaaaladll

-

Artinya : Tidaklah sama antara mu'min yang duduk (yang tidak turut
berperang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-orang yang

% Depag R, Ibid, h. 99
* Depag R, Ibid, h. 136
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berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya
atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk
dengan pahala yang besar.*®°

8. QS al-Ma’idah (5): 35
abon sdala s A N4 el Ll

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.'®*

5. QS. a-M#’idah (5): 54

SRR TE R F e
e AN d OMRGAS G

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu
kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya,
yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang mu'min, yang
bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan
Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela.
[tulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-
Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.**

6. QS. al-Anfal (8): 72

Glls dul el gl 52l ) pdala 51 5 5ala 5 Ol

[P aeiY PPN Cpdll sl aglazy

1% Denag RI, 1bid, h.258
1% Depag R, Ibid, h. 165
%Depag R, 1bid, h. 169
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Bl agihy oS0 Ailad oy

Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta
berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-
orang yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan
(kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman,
tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun
atasmu melindungi mereka, sebelum mereka berhijrah. (Akan
tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam
(urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan
pertolongan kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian
antara kamu dengan mereka. Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan.'®

7. QS. al-Anfél (8): 74

28

Gy das slalas)ghalag Gl
S =

Artinya: Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada
jalan Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan

memberi pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka

itulah orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka
memperoleh ampunan dan rezki (ni*mat) yang mulia.*®

8. QS. al-Anfal (8): 75

0% 3, o

RATRY PPN ol

Artinya: Dan orang-orang yang beriman sesudah itu, kemudian berhijrah dan
berjihad bersamamu maka orang-orang itu termasuk golonganmu

(juga). Orang-orang yang mempunyai hubungan itu sebagiannya

lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang kerabat) di dalam

'% Depag R, 1bid, h. 271
1% Depag R, 1bid, h. 291
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kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.'®

A gi ) [FYENA sdals Cpdll ey

Katajihad dalam ayat tersebut di atas mengacu kepada jihad bil hujjah.
Y aitu jihad dalam pengertian menyampaikan gjaran Islam berdasarkan hujjah
atau argumen yang kuat dan jelas, sehingga umat bisa melihat kebenaran
Islam, untuk kemudian menerimanya dengan sepenuh hati. Ayat kedua
ditujukan kepada orang-orang yang semula dari kalagan kaum pagan tetapi
kemudian masuk Islam. Mereka menderita berbaga macam kekerasan,
kemudian mereka hijrah, lalu berjuang di jalan Allah dengan penuh ketabahan
hati dan kesabaran. Jadi dalam ayat-ayat Mekah ini perintah jihad masih
dalam bentuk menyebarkan garan Islam dengan bersenjatakan wahyu dari
Allah swt.

Disamping kata jihad, didalam al-Qur’an juga terdapat kata lain yang
mempunya makna sama dengan jihad, yaitu qital yang berarti, “membunuh,
berperang dan bertempur”. Kata ini biasa dipakai untuk menunjukkan jihad
dalam maknafisik dan militeristik.

Dalam al-Qur’an disebutkan, Allah baru mengizinkan kaum muslim
untuk berperang sebagai tindakan pertahanan untuk membela diri dan respon

atas penganiayaan dan serangan yang dilakukan kaum kafir.

1% Depag R, 1bid, h. 678
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4. Qur’an Surat al-Hgjj ayat 39:
P A I N s ) P A SRS PR I T
E) ) Sa s Yo O 1ol Gl T gl () 03

Artinya : Telah diiziinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
Karena Sesungguhnya mereka Telah dianiaya. dan Sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka.®

Adapun asbabun nuzul dari ayat ini adalah, bahwa dalam suatu riwayat
dikemukakan, ketika Rasulullah saw berhijrah dari Mekah, berkatalah Abu
Bakar: “mereka telah mengusir nabi mereka dan mereka pasti akan
dibinasakan. Maka turunlah ayat ini yang memberi kelonggaran untuk
berperang bilamana umat Islam dianiaya. (diriwayatkan oleh Ahmad, at-
Tirmidzi, dan al-Hakim yang bersumber dari 1bnu Abbas. Menurut Tirmidzi
hadis ini hasan, sedang menurt al-Hakim hadisini shahih).**’

Inilah ayat yang pertama kali diturunkan mengena peperangan.
Dengan turunnya ayat tersebut Rasulullah saw lalu membentuk pasukan-
pasukan tentara yang kewajiban utamanya adalah berjaga-jaga di luar kota
Madinah terhadap serangan mendadak yang mungkin dilakukan oleh musuh.
Setelah itu terjadilah peperangan pertama kalinya antara kaum muslimin
dengan kaum Quraisy disuatu tempat bernama Badar, pada tangga 17

Ramadhan tahun kedua hijriyah.®®

1% Depaq RI, Op.Cit, hal 234

'’ H.A.A. Dahlan dan M. Zaka Alfarisi, Tim Editor, Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis
Turunnya Ayat-ayat Al-Qur’an (Bandung: Cv Diponegoro, 2011), 359

1% Muhammad Chirzin, Op. Cit. 23
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditegaskan bahwa jihad tidaklah
identik dengan qital atau perang, sebab jihad telah diserukan oleh Allah swt
dan telah dilaksanakan nabi bersama kaum muslimin sgjak periode Mekah.
Sementara peperangan baru diizinkan Allah swt bagi kaum muslimin pada
periode Madinah

Terdapat perbedaan antara ayat-ayat jihad pada periode Mekah dengan
ayat-ayat Jihad periode Madinah. Ayat-ayat jihad peride Mekah pada
umumnya menyeru untuk bersabar terhadap tindakan-tindakan musuh,
disamping terus berdakwah secara lisan ditengah tengah umat manusia
Memang tidak ada pilihan lain bagi mereka selain pilihan itu. Sedangkan ayat-
ayat periode Madinah,sesuai dengan kondisi umat Islam pada waktu itu,
menyeru kaum mukminin untuk menghadapi musuh secara konfrontatif dan
mewajibkan mereka untuk memerangi orang-orang kafir.'%

Pada awalnya, jihad dilakukan dengan cara mengajak manusia kepada
Islam, menjelaskan Islam kepada mereka dan memahaminya dengan benar,
mencintainya dengan sepenuh hati dan mengamalkannya dengan penuh
keikhlasan. Jihad pada masa ini tidak dilakukan tanpa dengan menghunus
pedang dan juga tidak mengumandangkan perang pada musuh.

Perintah jihad dalam bentuk peperangan diperintahkan pada situasi dan

kondisi yang sesuai, perintah jihad dalam bentuk peperangan ini diturunkan

'Muhammad Chirzin, Jihad Menurut Sayid Qutub Dalam Tafsir Zhilal, (Laweyan, Era
Intermedia, 2001), cet 1



pada periode Madinah, yaitu ketika kondisi umat Islam sudah cukup kuat dan
kukuh baik secara kualitatif maupun kuantitaif, baik dari segi kepemimpinan
maupun dari segi konstitusi. Dengan kata lain perintah jihad ini baru
diperintahkan atau baru dizinkan Allh ketika umat Islam telah memiliki suatu
negara yang kuat dengan segenap perangkat-perangkatnya.*®

Jhad dalam artian perang (qital) baru akan terjadi apabila kaum
muslim telah mempunyai sebuah kekuatan (negara) lengkap dengan segenap
perangkat-perangkatnya. Keberadaan sebuah negara merupakan salah satu
unsur dari jihad, karena peperangan merupakan penaklukan oleh satu negara
terhadap negara lain, oleh sebab itu hanya negara lah yang mempunyai
wewenang dalam memerintahkan dan mengontrol jalannya peperangan.

Keberadaan sebuah kekuatan politik, dalam artian sebuah negara
merupakan salah satu unsur dari jihad. Jadi betapapun kelompok, golongan
atau organisasi yang menamakan gerakan mereka adalah gerakan jihad, tanpa
di barengi kekuatan politik, tanpa adanya sebuah negara yang mempunyai
kepemimpinan sah yang mengumandangkan untuk berjihad dan tanpa adanya
sebuah konstitusi yang kuat layaknya sebuah negara, yang memerintahkan
dan mengontrol jalannya jihad, maka perbuatan tersebut tidak bisa dkatakan
dengan jihad, karena jihad hanya dilakukan berdasarkan perintah dan kontrol
negara.

Para ulama telah sepakat bahwa jihad adalah fardhu kifayah, kecuali

pendapat ‘lllah bin al-Hasan yang mengatakan bahwa hukum jihad adalah
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sukarela (tathawwu’) dalam memegangi fardhu jihad, jumhur fugaha’

berpegang pada firman Allah dalam surat al-Bagarah: 216

P deo
e 2 ﬂ,;_“/ /,«/;a:,},’:'f__,,/_},«1,;,;/}/}:.7;},« s . 2
st._cj r@yﬁj@»‘ﬁﬂu‘w) V‘Q%{)'QJJL‘EJ‘V'—‘:’?I;“-’Ef
8757 e, 5/;/,,;@&/&’}1}.//}/;973} :‘; £
/)}JMY);‘J)VJ@'M‘) }}\L)Ajtis.&b:_‘guol

Artinya : Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci ... (QS. Al-Bagarah: 216)™*°

Mengenai fardu kifayahnya jihad, yakni apabila telah dikerjakan oleh
sekelompok orang maka gugurlah kefardhuan tersebut dari kelompok lainnya,

adapun dalil jumhur adalah surat at-Taubah ayat 122:

(T Bl lyad uiedl T8 Ly &

Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang)'lll

Rasulullah tidak pernah keluar berperang melainkan ditinggalkannya
sebagian orang. Jika ayat-ayat ini digabungkan, maka penggabungan ini
menghendaki bahwa tugas berperang itu adalah fardhu kifayah.™*?

Dalam Kkitab-kitab hadis, pembahasan mengenai jihad biasanya
mendapat porsi yang cukup banyak dan dibahas dalam bab tersendiri. Makna
dominan yang dapat kita temukan adalah jihad yang mengacu kepada perang
dan militeristik. Hal yang sama juga dapat ditemukan dalam kitab-kitab figh

klasik yang membahas tentang jihad.

19 bepag RI, Op.Cit, hal.107
11 Depag, 1bid, hal. 342
12 | bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, terj (Semarang, CV asy-Syifa, 1990) cet 1, jilid Il, 139-
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Pembahasan mengenai jihad ini telah menjadi perhatian serius pada
ulama klasik, baik dalam kaitan pembahasan figh maupun politik 1slam. Al-
Muwaththa’ karya Imam Malik dan Al-Kharraj karya Abu Y usuf merupakan
literature muslim paling awal yang membahas tema ini. Secara damiyah jihad
dimaknai lebih sebagai spirit teologis yang memperluas wilayah Islam. Dalam
perkembangan berikutnya jihad lebih dikaitkan dengan aktivitas politik. Ibn
Taimiyah misalnya berbicara mengena jihad dalam kaitannya dengan politik
Islam dan supermasi syari’at dimana substansi agama adalah shalat dan jihad
(perang). Jihad identik dengan kekuasaan politik, karenanya menurut
pandanhan Ibn Taimiyah untuk bisa menegakkan jihad dan syariat I1slam harus
ditempuh melaui kekuasaan politik.

Hasan al-Banna misanya, pendiri gerakan Ikhwan Al-Muslimin di
Mesir, menolak pandangan bahwa jihad berarti “perjuangan spiritual”,
perjuangan melawan hawa nafsu. Hadis yang menjelaskan tentang jihad
ashgar (perang dalam artian militeristik) dan jihad akbar (perang melawan
hawa nafsu), bersumber dari hadis yang tidak otentik. Bahkan a-Banna
menuduh pengertian seperti ini senggja disebarkan musuh-musuh Islam untuk
melemahkan perjuangan bersenjata umat Islam melawan Eropa. llustrasi
tersebut ingin mengggambarkan bahwa meskipun ada varias pemaknaan
jihad, namum mainstream-nya tetap dalam pengertian perang. Atas dasar
itulah bisa dipahami kalau variasi pengertian jihad tersebut hampir tak pernah

dihiraukan. Masyarakat luas terutama Barat tetap sgja memandang bahwa
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garan jihad daam Idam adalah garan perang, garan tentang kekerasan
bahkan terorisme.

Kesan demikian semakin menguat ketika dunia digemparkan dengan
“Tragedi 11 September” dan umat Islam seolah menjadi “terdakwa” dari
kasus tersebut. Kecanggihan Amerika Serikat membentuk opini telah
mengantarkan dunia untuk membelalakkan mata, berkacak pinggang, sambil
berteriak keras: “Islam Teroris!!!”. Konsep jihad dianggap sebagai biang
suburnya terorisme dalam Islam. Inilah pemahaman-pemahaman salah yang
sengagja dibentuk oleh orang-orang kafir, agar mainstream masyarakat
tertanam bahwa jihad adalah teroris.

Jika kita lirik lagi ayat-ayat jihad sebagaimana yang telah dipaparkan
di atas, dimana Allah meaang dakwah dengan kekerasan, Allah
memerintahkan dakwah dengan lemah lembut, namun ketika orang-orang
kafir sudah mulai main fisik untuk menyerang dakwah Islam, mereka sudah
melakukan penganiayaan terhadap orang-orang Islam, barulah turun ayat-ayat
jihad yang memerintahkan umat Islan untuk berperang guna

mempertahankan diri dan dakwah Islam.
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BAB IV
PEMBAHASAN

A. Konsep Jihad Menurut Al-Qur’an

Dari sekian banyak syari’at yang tertera dalam al-Qur’an, salah satu yang harus
dijalankan oleh setigp umat Muhammad adalah jihad fi sabilillah.™*® Jihad adalah
salah satu tema besar yang ada dalam al-Qur’an yang mana Allah Berfirman Dalam

Surat Al-Imran ayat 142 menunjukkan bahwa jihad merupakan ujian dan cobaan.

.
g 7 -
.
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Artinya : Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata
orang-orang yang sabar.'*

Ayat ini mengandung makna bahwa jihad merupakan cara yang ditetapkan
Allah untuk menguji manusia. Jihad dalam ayat ini dapat diartikan sebagai: berperang
untuk menegakkan Islam dan melindungi orang-orang Islam; memerangi hawa nafsu;
mendermakan harta benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam, memberantas yang

batil dan menegakkan yang hak.

' Thoriqul Aziz & A. Zainal Abidin, Tafsir Moderat Konsep Jihad ...[463]

114 Depaqg RI, Op.cit, h. 99
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Tanpak pula kaitan yang sangat erat dengan kesabaran sebagal isyarat bahwa
jihad adalah sesuatu yang sulit, memerlukan kesabaran serta ketabahan. Potongan
akhir ayat dan mengetahui orang-orang < %, f_;,ﬁ' (;1;;3 . Huruf wau yang biasa
diterjemahkan *“dan”, oleh sementara ulama dipahami dalam arti “bersama”. Dengan
demikan menjadi menyatu pengetahuan tentang kesabaran/ketabahan. Apakah kamu
mengira akan masuk ke surge padahal Allah belum mengetahu hakekat jihad kamu
menyatu dengan kesabaran kamu. Ini karena kesabaran merupakan syarat

71

k 1

tidak disertai dengan kesabaran, maka jihad itu akan gagal .**°

Sementaraitu di ayat yang lain Allah berfirman dalam Qs At-Taubah ayat 20
berbunyi :

505 @h5aly B Jorte @ Tyl 1285 15tz (Al

-

) _ ~ 2o g8 /a?q—/
(D) ogplall_acddsls

Artinya : orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah
dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sis
Allah; dan itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.**

15 M. Quraish Shihab, Tafsir al- Misbah: Pesan dan kesan keserasian Al-Quran, Val.
2 (Cet. I: Jakarta: LenteraHati, 2002), h. 217.

118 Depag RI, Ibid, h. 281
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Dari ayat di atas di tegaskan siapa yang lebih mulia, yaitu orang-orang yang
beriman denganiman yang benar dan membuktikan kebenaran iman mereka antara
lain dengan taat kepada Allah dan rasul-Nya dan berhijrah dari Mekkah ke Madinah
serta berjihad di jalan Allah untuk menegakkan agama-Nya dengan harta benda
mereka dan diri mereka, adalah lebih agung derajanya di sist Allah dari mereka
yang kedudukannya adalah mereka yang secara khusus dinami orang-orang yang

benar-benar beruntung secara sempurna.

Kaya lebih agung menunjukkan bahwa selain mereka boleh jadi memiliki
keagungan walaupun tidak sampa pada peringkat yang tinggi. Redaks ini
mengisyaratkan bahwa perselisihan pendapat mengangkut siapa yang lebih utama,
terjadi anatara kaum muslimin, sejalan dengan sebab turun yang diriwayatkan oleh
imam Muslim yang ditawan pada Perang Badr sebagaimana dinyatakan oleh riwayat
yang lain. Kalau riwayat lain itu diterima maka kata lebih agung digunakan oleh ayat
ini sekedar untuk mempersingkatkan diskusi antara kaum muslimin dan msytikin
tanpa menyatakan bahwa mereka berada dalam kesesatan dan tanpa menyinggung

bahwa amal mereka tidak diterima sama sekali.

Kata hum mereka setelah kata ulaika /itulah menjadikan ayat ini mengkhusukan
surga bagi yang memenuhi ketiga sifat yang disebutkan di atas. Tentu sga
pengkhususan tersebut tidak berarti bahwa yang tidak memenuhi tidak akan

mendapat surga. Bukankah tidak semua muslim temanyang setia selain Allah , Rasul -
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Nya dan orang-orang yang beriman? Dan Allah Mengetahui apa yang kamu

kerjakan , baik lahir maupun batin.

Daam jihad ditegaskan pula dalam Qs At-Taubah ayat 19-20 sebagai berikut :

- >
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Artinya : Apakah (orang-orang ) yang memberi minum kepada orang-orang yang
mengerjakan haji dan mengurus Magjidil Haram, kalian samakan dengan
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad
di jalan Allah? Mereka tidak sama di sis Allah, dan Allah tidak
memberikan petunjuk kepada kaum yang zalim. Orang-orang yang
beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan harta benda
dan diri mereka adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan itulah
orang-orang yang mendapat kemenangan. **/

Dalam ayat tersebut di atas Ibnu Abbas mengenal tafsir ayat ini, bahwa
orang-orang musyrik Makkah selalu membanggakan diri dengan mengatakan bahwa
pengurusannya Magjidil Haram dan pelaanan kepada orang-orang yang mengerjakan
hagji dengan memberikan minuman dan lain-lain yang menjadi tugas mereka sejak
zaman jahiliyah adalah lebih baik dari beriman dan jihad maka diturukanlah ayat ini

menyanggah pernyataan mereka itu, bahwa tidak dapat disamakan beriman kepda

17 Depag R, Ibid, ,h..281
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Allah dan berjihad bersama nabi-Nya dengan tugas yang nmereka banggakan itu
apalagi karena syirik mereka, amal-amal itu tidak akan berguna sedikit pun bagi

merekadi sisi Allah.

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Thalhah bahwa Ibnu Abbas berkata,” Ayat ini
turun mengenai Abbas Bin Abdul Muthalib yang membanggakan diri tatkala ia
ditawan dalam perang Badar dan berkata kepada para sahabat Rasulullah SAW’ Jika
kamu telah mendahului kami memeluk agama Islam, berhijrah dan berjihad, maka
kami sebelum kamu telah mengurus dan memakmurkan magjidil Haram memberi
minum kepada orang-orang yang menderita, maka turunlah ayat ini sebagai

tanggapan dan sanggahan terhadap kesombongan itu.

Diriwayatkan oleh lbnu Jarir dari Abu Shakhrah yang mendengar muhammad
bin Ka’ab bercerita” pada suatu pertemuaan antara Thalhah Abbas bin Abdul
Muntalib paman Rasulullah dan Ali bin Abi Thalib kemanakannya berkata Thalhah
bin syaibah dari suku abduddar menyombongkan diri,” Aku adalah juru kunci Ka’bah
yang sewaktu-waktu kalau aku kehendaki dapat aku menginap di dalamnya,” lalu
berdiri Abbas berkata,” Aku adalah pelayan jamaah haji dan penguru kepentingan
mereka sewaktu-waktu aku pun dapat menginap di dalam masjidil Haram ini”
kemudian berkata Ali bin Abi Thalib” Aku Tidak mengerti apa-apa yang kamu
katakan, aku telah melakukan shalat dan aku adalah seorang mujahid .maka turunlah

ayat ke 19ini.
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Jhad merupakan aktifitas yang unik, menyeluruh, dan tidak dapat
dipersamakan dengan aktivitas lain. Tidak ada satu amalan keagamaan yang tidak
disertai dengan jihad. Paling tidak, jihad diperlukan untuk menghambat rayuan nafsu
yang selalu menggjak pada kedurhakaan dan mengabaikan tuntunan agama. Oleh
karenanya manusia diperingatkan oleh Allah agar tidak mengikuti hawa nafsu
sekehendak hati, karena dapat mendorong kepada kekufuran dan kedurhakaan, dan
dengan demikian pula manusia pada hakikatnya tidak memperoleh petunjuk bahkan

iaakan menjadi sesat.

Jhad merupakan suatu perbuatan yang didasarkan dengan bersungguh-
sungguh dalam setiap perbuatan yang dikerjakan dengan tujuan mengagungkan nama
Allah swt. Jihad menjadi tema yang sangat unik, menarik untuk diteliti dan dikaji.
Jihad, sebagai research theme, selalu dalam perdebatan yang terus menerus, tidak
kunjung usai dan telah menghasilkan banyak karya ilmiah, serta menelorkan kajian
yang mendalam. Ha ini merupakan indikator bahwa jihad adalah tema yang

memiliki daya tarik yang sangat tinggi dan tidak akan pernah kering.**8

Sebagian kalangan sarjana Barat salah memahami dan mempersempit makna
jihad diidentikkan dengan perang suci “holy war” dalam rangka mengaplikasikan

dakwah gahriyah dan dalam rangka memperluas teritori muslim.**® Begitupun juga

18 7ulfi Mubarag, Tafsir Jihad: Menyingkap Tabir Fenomena Terorisme Global.
(Malang: UIN-MALIKI-Press, 2011), h. 3.

119 | bid.,h. 90.
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dengan sebagian orang Islam sendiri,mengartikan jihad sebagal bentuk perlawanan
terhadap orang kafir dimanapun mereka berada yang menawarkan pelakunya hidup
mulia atau mati syahid. Jihad adalah sebuah konsep yang memiliki makna
ganda,Pakar tafsir dan ushul al-figh dari Granada, Spanyol, Abu Ishag a-Shatibi
menurutnya ayat-ayat dalam a-Qur’an terdapat satu tema yang menghimpun ayat-
ayat tersebut. al-Shatibi berkata, “Satu surah al-Qur’an, walaupun berbeda-beda

persoalan yang dipaparkanya, sebenarnya di himpun oleh satu tema besar.

Imam Shafi’i adalah orang pertama yang merumuskan doktrin jihad melawan
orang kafir karena kekufurannya. Atas dasar ini jihad kemudian di transformasikan
sebagal kewagjiban kolektif bagi kaum Muslim. Dasar hukum ini menimbulkan pro
dan kontra pada ulama sesudahnya dan memunculkan perbedaan pandangan. Al-
Sarakhsi, komentator besar karya-karya Shaibani menerima doktrin a-Shafi’i bahwa
memerangi kaum kafir adalah “tugas tetap sampai akhir zaman.” Ada yang menerima

pendapat ini digunakan dan disalahgunakan dalam sejarah |slam.*®

Ha ini didasari dengan wahyu-wahyu al-Qur’an tentang jihad yang turun di
Makkah dengan orientasi dakwah, sementara ayat-ayat jihad periode Madinah

berorientas perang seperti ayat-ayat jihad yang ada dalam surat al-Anfa dan al-

120 John L. Esposito, Unholy War: Terror in The Name of Islam, terj. Syafruddin
Hasani, (Y ogyakarta: Ikon Teralitera, 2003), h. 30.
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Tawbah. Ayat-ayat periode Madinah dipandang telah menaskh ayat-ayat jihad

periode Makkah.*?!

Memang harus diakui bahwa salah satu bentuk jihad adalah perjuangan fisik
(perang), tetapi ada jihad yang lebih besar daripada pertempuran fisik, sebagaimana
sabda Nabi Muhammad. Ketika Nabi Muhammad baru pulangdari medan
pertempuran. “Kita kembali dari jihad terkecil menuju jihad terbesar, yakni jihad

melawan hawa nafsu.”*??

Jihad mempunyai makna yang sangat luas layaknya seperti “Restorasi Meiji”
di Jepang.'® Sungguh ironis jika jihad hanya ditafsirkan dengan bentuk perang dan
yang berorientasi terhadap kekerasan. Pada dasarnya perang dalam bahasa arab
adalah al-qital, ghazwah, al-ribat},dan sariyah, tidak hanya merujuk pada kata

jihad.*?*

Perang hanya dianggap mencakup aspek waktu suatu pelaksanaan yang

disesuaikan dengan serangkaian formalitas sebagai bagian dari sistem hukum

121 Muchlis M. Hanéfi, et. al., Jihad; Makna dan Implementasinya [ Tafsir
Tematik] .(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2012), h. 3-4.

2 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Emotional Spiritual Quotient. (Jakarta: Arga,
2001), h.184.

2 Ahmad bin Husain bin *Ali al-Baihagj,al-Kitab al-Zuhd al-KabirCet. 3 (Beirut:
Muasasah al-Kitab al-Thagafiyah, 1996), h. 165.

124 Abid Rohmanu, Jihad dan Benturan Peradaban: |dentitas Poskolonial Khaled
Medhat Abou El fadl (Y ogyakarta: Q.media, 2015), h. 36.
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tertentu, atau perang ditujukan demi alasan-alasan yang dapat dipertanggung

jawabkan sebagai dasar normatif untuk melakukan jihad dengan perang.

Ibn Rushd (1126-1198 M.) dalam Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-
Mugqtasid(1167) memaknai jihad dengan perang. “Restorasi Meiji” merupakan
sebuah gerakan monumental perbaikan kondisi ekonomi, teknologi, dan budaya
yang berada di Jepang kala itu. Restorasi Meiji menjadi loncatan besar (frog leap)

bangsa Jepang untuk sebuah kemajuan disegal a bidang.

Jihad bisa ditafsirkan dengan cara melihat situasi dan kondisi zamanya. Hal ini
dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa penafsiran terhadap jihad diharapkan
mampu menjawab problem sosial yang ada pada masing-masing era. Sebagaimana
halnya jihad Nabi Muhammad ketika berada di Makkah (sebelum hijrah) yang
berorientasi dakwah akan berbeda dengan jihad pada saat berada di Madinah (pasca
hijrah) yang berorientasi terhadap perang fisik. Hal itu di sebabkan karena memang
situasi dan kondisi sosial pada saat itu yang mengharuskan jihad berorientasi terhadap
dakwah atau pun berperang. Salah satu tokoh mufasir Indonesia yang juga membahas
tentang jihad, yaitu M. Quraish Shihab. la berkontribusi dadlam memaknai dan
menafsirkan konsep agung dalam dalam karyanya, Tafsir al-Mishbah. Tokoh yang

menjadi salah satu anggota Majlis Hukama Musliminini memiliki konsep jihad yang
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khas.'*® Quraish Shihab termasuk dalam tipologi mufasir era kontemporer dan

moderat.

Hal ini terlihat ketika pemahaman Quraish Shihab disandingkan dengan
beberapa karya lainnya. Pandangannya berbeda dengan pemahaman sebagian mufasir
yang cenderung radikal ataupun liberal daam menafsirkan jihad. Mufasir yang
radikal dalam menafsirkan jihad hanya dengan sebatas perang fisik mengangkat
senjata. Begitu pun dengan mufasir yang liberal daam memahami jihad hanya
dengan Majlis Hukama Muslimin adalah lembaga independen internasional yang
memiliki tujuan untuk menjauhkan masyarakat muslim dari konflik dan perpecahan.
Lembaga ini bersifat independen dan tidak terikat dengan aturan dan kepentingan
pemerintah atau organisas manapun baik secara administratif maupun dalam hal
penyampaian pandangan terhadap sejumlah isu dan permasalahan. Anggota Malis
Hukama Muslimin terdiri dari sgumlah ulama Muslim yang menjunjung tinggi nilai-
nilai kebijaksanaan, keadilan, indenpendensi dan bersifat moderat. Selain terus
berupaya agar dunia Islam tidak menjadi ladang intervens kepentingan asing dan
mencegah konflik dan perpecahan, Majelis Hukama Muslimin senantiasa
melestarikan dan memperhatikan keberagaman, pluralitas dan keterwakilan global.
memerangi hawa nafsu dan godaan setan sehingga menafikan suatu bentuk jihad yang

lainya

125

Majid Khadduri, War & Peace: In The Law of Islam, terj. Kuswanto,(Y ogyakarta: Tarawang
Press, 2002), h. 47.
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B. Pemahaman Jihad M enurut M .Quraish Shihab

Jhad dalam Tafsir a-Mishbah mempunya pemaknaan yang sangat luas.
Daam artikel ini, penulis membaginya menjadi empat bagian; 1) makna jihad; 2)

objek dan sasaran jihad; 3) sarana jihad dan 4) bentuk-bentuk jihad.
a Makna Jihad

Pemaknaan jihad dalam Tafsir a-Mishbah mencerminkan pandangan
penulisnya yang luas. Secara umum makna jihad dapat disimpulkan menjadi dua
pemaknaan, yaitu: 1) mencurahkan segala kemampuan atau menanggung
pengorbanan. 2) bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu. Adapun

pemaparan mengenai kedua makna jihad tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Jhad bermakna mencurahkan segala kemampuan atau menanggung
pengorbanan.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir a-Mishbah, mengartikan jihad
dengan makna mencurahkan selurun kemampuan atau menanggung
pengorbanan atau yang hampir semakna dengannya seperti mencurahkan
segala yang dimilikinya sampai tercapai apa yang diharapkan.*®

Hal ini sesua dengan intisari makna perjuangan dalam meraih sesuatu

yang besar. Setiap perjuangan selalu membutuhkan pengorbanan. Seseorang

126 ghihab, Tafsir al-Mishbah,Vol. 1, h. 465.
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yang berjuang ingin mendapatkan sesuatu yang diinginkan, akan
mengorbankan sesuatu yang dimilikinya demi tercapai apa yang diinginkan.

Menurut Quraish Shihab dalam berjihad seseorang dituntut untuk
mencurahkan kemampuan baik lahir maupun batin, fisik maupun mental, jiwa,
harta dan raga. Mujahid di haruskan mencurahkan semua kemampuan dan
totalitasnya, artinya mujahid tidak boleh setengah-setengah dalam berjihad

menegakkan kalimat Allah.

Sebagaimana dalam menafsirkan QS. a-Hgj Ayat : 78 ) yang

berbunyi :
%C};:ffq J;.;'LA ;.K..»p-lj.a LOJL@}'&;‘& J:€_>/
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Artinya : Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang
tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya
Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi
saks atas segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
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Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik
Penolong.127

Quraish Shihab mengartikan, “Dan berjihadlah yakni curahkanlah semua
kemampuan dan totalitas kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-
benarnya.” Berjihad dengan mencurahkan segala kemampuan dan totalitas yang
dimilikinya, berupa harta benda, tenaga dan pikiran, dil. Selain dalam beberapa
surah di atas Quraish Shihab dalam menafsirkan jihad dengan makna mencurahkan

segala kemampuan atau menanggung pengorbanan.

Kedua, jihad bermakna bersungguh-sungguh. Secara bahasa kata z4> pada
dasarnya berarti sungguh-sungguh. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
juga sama dengan: tidak main-main, dengan segenap hati, dengan tekun, benar-

benar128

Misalnya pada kalimat “pekerjaan itu dikerjakan dengan sungguh-sungguh”.
Artinya seorang tersebut tidak main-main atau dengan segenap hati ia bekerja
Oleh karena itu seorang yang berjihad adalah orang yang bersungguh-sungguh

dalam segala hal.

Menurut Quraish Shihab jihad berarti sungguh-sungguh.Segala aktivitas yang
dilakukan dalam rangka meninggikan kalimat Allah yang diserta dengan

kesungguhan dinamakan berjihad. Da’i dalam menyampaikan dakwahnya harus

12" Depagg RI, Op.Cit |, h.
' Departemen Agama Op.Cit, H, 291



sungguh-sungguh agar mendapatkan hasil yang memuaskan; seorang mahasiswa
harus bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas-tugas kuliahnya agar
mendapatkan hasil yang maksimal; Kedua aktivitas tersebut bila dikerjakan

dengan ikhlas untuk mengharap ridha dari Allah semata disebut dengan berjihad.

1. Objek dan Sasaran Jihad

Menurut Quraish Shihab perintah berjihad dalam al-Qur’an pada umumnya
tidak menyebutkan objek yang seharusnya dihadapi. Secara tegas dinyatakan
objeknya hanyalah berjihad menghadapi orang kafir dan munafik. Seperti halnya

dinyatakan dalam QS. al-Taubah/9 : 73

£
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Artinya : *““Hai, Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang
munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka
ialah jahannam. Dan itu adalah empat kembali yang seburuk-
buruknya.” (QS. al-Tawbah/ 9: 73).*%

Akan tetapi bukan berarti bahwa kedua objek itu yang selamanya harus
dihadapi dengan jihad. Dengan tidak dicantumkannya objek sasaran jihad pada

selain ayat di atas semakin menguatkan bahwa objek dan sasaran jihad lebih

22 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai
Persoalan
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banyak dan lebih luas lagi. Menurut Quraish Shihab objek dan sasaran jihad dalam

Tafsir al-Mishbahada lima:

1. Meawan hawa nafsu. Menurut Quraish Shihab hawa nafsu adalah salah satu
lahan sasaran jihad. Nabi Muhammad bersabda, “Berjihadlah menghadapi
nafsumu sebagaimana engkau berjihad menghadapi musuhmu”. Hawa nafsu
merupakan adalah musuh paling besar setiap manusia sebagai mana sabda Nabi
Muhammad, :”kita telah kembali dari jihad kecil menuju jihad terbesar, yakni
jihad melawan hawa nafsu.”**

Menurut Quraish Shihab jihad melawan hawa nafsu adalah suatu bukti
bahwa jihad bukan hanya identik dengan perang mengangkat senjata. Jihad
melawan hawa nafsu adalah suatu bentuk jihad yang ada pada diri setiap

Muslim. Dan setiap Muslim adalah mujahid.***

Jhad melawan hawa nafsu dalam Tafsir a-Mishbah terdapat pada

penafsiran QS. al-Hgjj ayat 78 yang berbunyi

A 283le & & oealea ) 53ala
05831 134 Cpaliuil) 5h & a3 A&
| sanald & YN 283le 1
sl Llsal 5 5h

31 bid., h. 495.
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Artinya : Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali
tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi
saks atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia adalah
Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-
baik Penolong.'**

Tujuan jihad adalah “supaya kamu mendapat keberuntungan”, yakni

memperoleh apa yang kamu harapkan baik duniawi maupun ukhrawi.**

2. Méawan setan. Menurut Quraish Shihab sumber segala kejahatan berasal dari
setan yang sering memanfaatkan kelemahan nafsu manusia.™**

Kata setan berasal dari bahasa Ibrani yang berarti lawan atau musuh. Atau

juga berasal dari bahasa arab, berasal dari shata-shaitan-wa shiyatangtan

bermakna lihtaraga artinya terbakar, « /halaka yang berarti mati/binasa,

dan  /khathurayang berarti mengental.*®

Setan adalah musuh nyata bagi manusia yang selalu berusaha
menyesatkan dan menebar permusuhan di antara manusia.  Allah telah

berfirman dalam al-Qur’an Surat Al-An-Am /6 ayat 112

132 Depag Ri, Ibid, h.523

133 Ghihab, Tafsir al-Mishbah,Vol. 7, h. 135.
13 1pid, h. 136

185Ghihab, Tafsir misbah , Ibid ;h. 145
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Artinya : “Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh,
yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin,
sebahagian mereka membisikkan kepada sebahagian yang lain
perkataan- perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia).
Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak
mengerjakannya, maka tinggalkanlah mereka dan apa yang
mereka ada-adakan™(QS. al-An’am/6 :112).%

Menurut Quraish Shihab, manusia harus berjuang dengan sekuat
tenaga untuk tidak menuruti perbuatan-perbuatan setan. Manusia pasti dapat
melawan perbuatan setan, apalagi dalam al-Qur’an sudah digariskan bahwa
sesungguhnya tipu daya setan lemah (QS. a-Nisa’/4:76). Ini menjadi dasar
Al-Quran memerintahkan manusia untuk berta’awwudh, memohon
perlindunganNya saat terasa ada godaan, sebagaimana dalam berjihad seorang
Muslim dianjurkan banyak berdzikir, antara lain dengan menyebut atau

memekikkan kalimat takbir “Allahu Akbar”**

Allah menciptakan setan dengan tujuan menguji manusia apakah
mereka akan menuruti kemauan setan yang sifatnya menjerumuskan dalam

kesesatan atau sebaliknya menjauhi  sifat-sifat  setan yang akan

% Depag RI , Ibid, h, 206
137 Shihab, Wawasan al-Qur’an, Op.Cit, h. 504.
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menghantarkanya ke jalan yang benar. Dengan mengetahui segala sifat-sifat
setan manusia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk.

Bahkan manusia dapat mengetahui substansi kebaikan.**®

Penulis setuju dengan penyataan Quraish Shihab di atas, untuk
mendapatkan hikmah tersebut seorang Muslim harus mengetahui bagaimana
sifat-sifat, bentuk godaan setan, dan rayuan setan. Dengan begitu seorang
Muslim dapat menjauhi dan melawan sifat-sifat, godaan, dan rayuan setan
tersebut. Karena tipu daya setan sangat halus dan tertata dengan rapi, seorang

Muslim harus berjihad dengan bersungguh-sungguh dalam menghadapinya.

Melawan orang-orang kafir. Jihad melawan orang-orang kafir secara tegas

dinyatakan dalam a-Qur’an QS. al-Taubah/10:73.
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Artinya : Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat
mereka ialah jahannam. Dan itu adalah tempat kembali yang
seburuk-buruknya.™*®

8 |bid., h. 502.
3 Depag RI, 1bid, h.291
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Menurut Quraish Shihab jihad dalam menghadapi orang-orang kafir telah
dinyatakan dalam a-Qur’an berupa perang mengangkat senjata sebagaimana
diizinkanya berperang atas dasar QS. al-Hajj ayat 39, yang berbunyi :

K
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Artinya : Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.””**

Selainitu, Allah berfirman dalam QS. Al-Bagarah ayat 190

~ - Do
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Artinya : Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.**

Dalam hal tersebut di atas mempertegas diperbolehkan untuk berperang,
“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang melampaui batas.”'#?

%0 Depag RI, 1bid, h.5
! Depag RI. Ibid, h, 46
142 ghjihab, Wawasan al-Qur’an, h. 508-509.
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Menurut Quraish Shihab, jihad melawan orang kafir terdapat pada QS.
Al-Ma’idah ayat 54 berbunyi :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang
yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
Mengetahui.**

Dari ayat tersebut di atas terdapat perintah jihad melawan orang-orang
kafir terutama pada kalimat, “bersikap lemah lembut terhadap orang yang
mukmin, dan bersikap tegas, teguh pendirian dan tidak toleransi dalam hal-hal

»144

yang prinsipil terhadap orang-orang kafir.

Menurut Quraish Shihab, yang dimaksud dengan bersikap tegas terhadap
orang-orang kafir di sini adalah bukan berarti memusuhi pribadinya, atau
memaksakan mereka masuk Islam, atau merusak tempat ibadah dan

menghalangi mereka melaksanakan tuntunan agama dan kepercayaan mereka.

'3 Depag RI, Op.Cit, h. 169
1% Ghihab, Tafsir al-Mishbah,Vol. 3, h. 128-129..
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Tetapi yang dimaksud adalah bersikap tegas terhadap permusuhan mereka, atau
upaya-upaya mereka melecehkan gjaran agama dan kaum muslimin. Apalagi

jikamereka merebut hak-hak yang sah dari kaum muslimin.**

Menurut Quraish Shihab jihad dalam menghadapi orang-orang kafir
adalah dengan cara yang sesuai. Sebagaimana dijelaskan dalam penafsiran QS.

Al-Taubah ayat 73 berbunyi :

[al

oih e il aple Llely Gnaandl Sl aes (ST G

Artinya : Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-
orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat
mereka ialah jahannam. Dan itu adalah tempat kembali yang
seburuk-bur uknya.**

Quraish Shihab menambahkan, dalam menerapkan jihad dengan cara
yang sesuai. Quraish Shihab memberikan contoh bahwa jihad tidak mencakup
upaya membela agama dengan senjata, tetapi juga dengan pena dan lidah serta
cara-cara yang lain sesuai dengan sSituas dan perkembangan ilmu dan

teknologi.147

%5 |bid., h. 131.
146 Depag RI, 1bid, h.291
147 ghihab, Tafsir al-Mishba>h..Val,. 5, hal. 655
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4. Melawan orang-orang musyrikin.

Secara literal, kata musyrik memiliki dua makna, yaitu 1) orang yang
menyekutukan Allah, dan 2) orang yang menyembah berhala. Sedangkan secara
terminologis, musyrik ialah orang yang menyekutukan Allah dengan yang lain,
baik melalui keyakinan, ucapan, ataupun perbuatan. Musyrik merupakan
pebuatan dosa yang sangat besar dan Allah tidak akan mengampuninya.

Menurut Quraish Shihab jihad melawan orang-orang musyrik

disebutkan dalam Tafsir al-Mishbah pada QS. al-Nahl/16:110 berbunyi :

> ¢

p NP I RV .
) Mooy g 5 Ted Lo o e |y

Artinya : Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan
sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.**

Avyat tersebut di atas turun berkenaan dengan sejumlah kaum Muslim yang
dianiaya seperti halnya pada sahabat ‘Ammar ibn Yasir sehingga mereka
terpaksa mengucap kalimat kufur, lalu setelah itu berhasil mengungs dengan
berhijrah dari Makkah. Menurut Quraish Shihab, pada awalnya jihad umat
Islam sebelum hijrah adalah dengan jihad yang besar, yakni jihad dengan
bersenjatakan al-Qur’an seperti yang tertera dalam QS. al-Furgan ayat 52,

berbunyi :

148 Depag RI. Ibid, h. 418
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Artinya : Maka janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir, dan berjihadlah
terhadap mereka dengan al-Quran dengan jihad yang besar.**

Ayat di atas turun ketika Nabi Muhammad masih berada di Makkah, dalam
situasi umat Islam masih sangat lemah dan belum memiliki kekuatan fisik.
Sekali pun demikian beliau diperintahkan untuk berjihad, dalam arti
mencurahkan semua kemampuan menghadapi kaum musyrikin dengan kalimat-

kalimat yang menyentuh nalar dan kalbu, bukan dengan senjata.**

Dari penjelasan tersebut, jihad tidak selamanya dengan makna mengangkat
senjata, seperti yang dicontohkan Nabi Muhammad pada awal-awal Islam yakni
jihad dengan al-Qur’an. Lebih-lebih, jihad dengan al-Qur’an menurut Quraish
Shihab sangat relevan dengan konteks kekinian dibandingkan dengan jihad

dengan kekerasan.

5. Melawan orang-orang munafik.
Menurut Quraish Shihab, Nabi Muhammad diperintahkan untuk
berjihad oleh Allah karena Nabi Muhammad telah diabaikan dan dilecehkan
oleh mereka. Orang-orang munafik yang menyembunyikan dalam hati mereka

kekufuran dan atau maksud buruk terhadap Nabi Muhammad dan terhadap

149 Depag R, Ibid, h. 567
130 Hanafi, e. al., Jihad: Makna, h. 58.
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gjaran Islam.151 Selain itu, orang-orang kafir dan munafik sering kali
‘mengotori’ Islam dengan ide dan perbuatan mereka.

Menurut Quraish Shihab jihad dalam menghadapi orang-orang munafik,
seperti halnya jihad dalam menghadapi orang-orang kafir, adalah dengan jalan
cara yang sesuai. Hal itu dikarenakan perbedaan pendapat para ulama’, ada
yang mengatakan bahwa: “berjihadlah dengan senjata melawan orang-orang
kafir dan dengan lidah melawan orang munafik.” Ada juga yang memahami
perintah berjihad terhadap orang munafik dengan tangan atau lidah dan paling
sedikit dengan menampakan air muka yang keruh terhadap mereka. Ada lagi
yang berpendapat bahwa jihad terhadap orang-orang munafik adalah dengan
menegakkan sanksi hukum atas dosa dan pelanggaran mereka.” Dengan
perbedaan pendapat para ulama’ tersebut menurut Quraish Shihab jihad
melawan orang-orang munafik adalah dengan cara yang sesuai. Lebih lanjut ia
mengatakan bahwa jihad dalam skala luas tidak mencakup paya membela
agama dengan senjata, tetapi juga dengan pena dan lidah serta cara-cara yang

lain sesuai dengan situasi dan perkembangan ilmu dan teknologi.*

151 ghihab, Tafsir al-Mishbah,Vol. 9, h. 497.

132 ghihab, Tafsir al-Mishbah,Val. 5, h. 655.
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2. Sarana Jihad

Jihad dalam pandangan Quraish Shihab sangat luas, tidak sebatas perang
mengangkat senjata ataupun perang melawan hawa nafsu. Menurut Quraish
Shihab jihad adalah cara untuk mencapai tujuan. Caranya disesuaikan dengan
tujuan yang ingin dicapai. Jihad tidak mengena putus asa, menyerah, kelesuan,

tidak pula pamrih.

Tetapi jihad tidak dapat dilaksanakan tanpa modal, karena itu jihad harus
disesuaikan dengan Seperti a-Baghawi misalnya, dalam menghadapi orang-orang
munafik ada beberapa pendapat, diantaranya menurut Ibnu Mas’ud berjihad
dengan tangan (kekuasaan), apabila tidak mampu maka dengan lisannya, apabila
tidak mampu maka dengan hatinya. Atau dengan menampakan muka yang keruh
terhadapnya. Ibnu ‘Abbas dan al-Dahak jihad melawan orang-orang munafik
adalah dengan perkataan yang kasar.modal dan tujuan yang ingin dicapai.sebelum

tujuan tercapal dan selama masih ada modal, selamaitu pulajihad dituntut.

Sarana jihad dalam Tafsir al-Mishbah antara lain, jihad dengan cara yang
sesuai dengan situasi dan kondisi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
jihad dengan harta benda, jiwa raga, tenaga, pikiran, hati, lisan, tulisan, emosi, al-
Qur’an, perang, waktu, pengetahuan, dan lain-lain. Pemaknaan sarana jihad oleh
Quraish Shihab ini dapat terlingkupi oleh kata al-nafs. Penegasan al-Qur’an

tentang kata jihad yang dirangkai dengan redaksi al- al-nafs diulang sebanyak 9
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kali. Penggabungan dua istilah tersebut menunjukkan sebagai salah satu bentuk
jihad dalam a-Qur’an yaitu jihad dengan menggunakan jiwa raga. Penyebutan
jihad dengan jiwa semua didahului oleh perintah jihad dengan harta kecuai hanya

satu ayat.

Menurut Quraish Shihab, pengertian al-nafs mempunyai makna yang luas,
sehingga kata a-nafs diatas dapat dimaknai pengorbanan totalitas manusia
Menurut Quraish Shihab jihad dengan jiwaraga (a-nafs) memiliki banyak makna,
adakalanya yang berarti nyawa, hati, jenis dan totalitas manusia yakni tempat
bergabungnya jiwa dan raga serta segala sesuatu yang tidak bisa terpisah darinya.
Pemaknaan a-nafs dalam konteks jihad menurutnya tidaklah salah jika a-nafs
dipahami sebagai totalitas manusia sehingga bisa mencakup nyawa, emos,
pengetahuan, tenaga, pikiran bahkan waktu dan tempat yang berkaitan

dengannya.*>

Dari banyaknya sarana jihad yang disebutkan di atas dapat dipahami bahwa,
semakin banyak lawan dengan berbagai jenisnya maka banyak macam dan sarana
jihad yang digunakan. Jihad disesuaikan dengan objek dan sasaran jihad yang
dihadapi. Jihad melawan kemiskinan cara yang dilakukan bekerja keras mencari
nafkah; jihad melawan kebodohan caranya belgjar dengan sungguh-sugguh, jihad
melawan pemerintahan yang lalim cara yang dilakukan berkata benar di

hadapannya; jihad juga harus sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

133 Shihab, Tafsir al-Mishbah,Vol. 9, h. 135.
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teknologi, jihad dengan lisan, jihad dengan tulisan, jihad dengan pikiran dan lain-

lain.

Dari hal di atas, mengindikasikan bahwa pemahaman jihad Quraish Shihab
tampak akan kemoderatanya. Hal ini karena tampak berbeda dengan sebagian
kelompok yang memahami jihad dengan makna dengan perang melawan hawa
nafsu atau juga sebagian kelompok lain yang memahami jihad hanya berperang

mengangkat senjata.

Jihad menurut Quraish Shihab yang dipahami dengan melihat situasi dan
kondisi dapat melingkupi dari pemahaman kedua kel ompok tersebut. Jihad dengan
berperang mengangkat senjata diperlukan ketika situasi dan kondis diperlukan
untuk berperang mengangkat senjata, sedangkan melawan hawa nafsu selau
dilakukan oleh setigp Muslim dalam segala situasi dan kondisi. Sebagaimana
halnya jihad Nabi Muhammad pada saat periode Makkah yang berorientasi
dakwah dengan dama yang berbeda dengan periode Madinah yang banyak

berorientasi pada perang mengangkat senjata.\

3. Bentuk-Bentuk Jihad

Bentuk-bentuk jihad dalam Tafsir a-Mishbah semua terletak pada

penafsiran QS. al-Hagjj: 78, di antaranya jihad ilmuwan dengan pemanfaatan
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ilmunya; karyawan dengan karyanya yang baik guru dengan pendidikanya yang

sempurna, pemimpin dengan keadilannya, pengusaha dengan kejujurannya.*>*

Bentuk-bentuk jihad yang dikemukakan Quraish Shihab di atas
mengindikasikan bahwa makna jihad sangatlah luas. Jihad dapat diartikan sebagai
kesungguhan dalam menjalani setiap profesi masing-masing seorang Muslim.
Terkait jihad ilmuwan dengan pemanfaataan ilmunya. Quraish Shihab telah
memberi keleluasaan seseorang untuk berjihad dalam segala bidangnya masing-

masing.

Belgjar berjihad dengan mempelgjari dan menekuni ilmu sehingga menjadi
seorang yang ahli dalam bidangnya. Seorang mufasir berjihad dengan ilmu
tafsirnya; seorang ahli kedokteran berjihad dengan ilmu kedokterannya; seorang

ahli teknologi berjihad dengan ilmu teknik, dan lain-lain.

. Relevansi Pemaknaan Jihad M. Quraish Shihab di Indonesia

Pemaknaan jihad Quraish Shihab sangat luas yang meliputi objek dan
sasaran jihad, sarana jihad, dan bentuk-bentuk jihad. Pemaknaan jihad Quraish
Shihab menemukan relevansinya dalam konteks Indonesia saat ini. Jihad dalam

konteks Indonesia saat ini dapat diwujudkan melalui beberapa bentuk jihad seperti

154 ghihab, Tafsir al-Mishbah,Val. 7 h. 135
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jihad melawan ancaman disintegrasi, kebodohan, kemiskinan, korupsi, dan lain-

lain.

Dalam bidang sosia, jihad yang kontekstual mengatasi keadaan masyarakat
yang sungguh memprihatinkan, mulai dari permasalahan kemiskinan,
keterlantaran, kebodohan, krisis akhlak, ancaman disintegrasi, narkoba, korupsi,
kriminalitas, ketidakadilan sosial dan ribuan masalah lainnya yang begitu
kompleks. Jihad sosial seperti ini sebagaimana yang telah di firmankan Allah

dalam QS. a-Ma’un ayat 1-6 yang berbunyi :

Artinya : Tahukah kamu orang-orang yang mendustakan agama,yakni orang yang
menindas anak yatim,dan tidak bersedia memelihara hidup golongan
peminta-minta,,maka celakalah golongan yang shalat!,yakni orang-
orang yang menganggap remeh shalat mereka;,yakni orang-orang yang
gemar menampak-nampakkan. namun enggan untuk memberi
sumbangsih.**®

Dari ayat tersebut di atas bahwasanya masalah utama yang mengancam
eksistenss bangsa Indonesia adalah kemiskinan, keterlantaran, kebodohan,

ancaman disintregasi, krisis moral, ancaman narkoba, korupsi, ketidak adilan

155

Depag Ri, Op.Cit.
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sosial-ekonomi-politik-pendidikan dan hukum. Jadi, fokus utama jihad disini
adalah untuk memecahkan masalah-masalah tersebut. Menurut Muhamad Chirzin
jihad dalam bidang sosial budaya, adalah menghimbau semua pihak untuk
memelihara, mengindahkan dan mengejawantahkan nilai-nilai moral dan akhlaqul

karimah dalam kehidupan sosia politik dan dalam seluruh segmen lainya™®
Salah satu problem serius di Indonesia terjadi dalam dunia pendidikan.
Pendidikan merupakan salah satu tonggak awal bagi maju atau mundurnya suatu

negara. Hal ini terlihat ketika belum tercukupinya sarana prasana yang dapat

diakses oleh pencari ilmu, rendahnya minat.

Hal ini dapat terlihat belum meratanya sarana dan prasarana yang memadai.
Tidak sedikit penduduk Indonesia yang berada dalam pinggiran dan pedalaman
yang harus menempuh jalan kaki sepanjang 3 -5 Km lebih untuk bersekolah.
Bangunan-bangunan sekolah yang memprihatinkan menambah potret buram dunia
pendidikan di Indonesia, dan kurangnya tenaga pendidik yang kompeten.
Akibatnya kebodohan dan keterbelakangan terlihat dari kualitas sumber daya
manusia. Oleh karena itu, Indonesia harus mencanangkan jihad pendidikan yang

menempatkan pendidikan menjadi problem bersama.

Jhad pendidikan harus selalu digalakkan oleh umat Islam. Ha utama yang
harus dilakukan adalah mengubah cara pandang terhadap pendidikan yang

merupakan sarana untuk memajukan peradaban. Dengan semangat kebersamaan,

3¢ Muhammad Chirzin, Jihad dalam al-Qur’an: Telaah Normatif, Historis dan Prospektif
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h. 137.
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kesadaran sosid dan bersungguh-sugguh bukan tidak mungkin kebodohan dan

keterbel akangan karena pendidikan dapat dihapuskan.

Hal lain yang memprihatinkan di Indonesia adalah jauhnya masyarakat dari
makmur segjahtera. Hal ini terlihat saat kemiskinan yang banyak dirasakan
masyarakat Indonesia. Tingkat angka kemiskinan dilndonesia terbilang masih
tinggi. Oleh karena itu, Jihad dalam bidang ekonomi dilakukan dalam bentuk
perang melawan kemiskinan yakni usaha melawan kemiskinan secara sungguh-
sungguh baik terhadap kemiskinan individual maupun kemiskinan secara kol ektif.
Faktor utama penyebab kemiskinan, menurut Quraish Shihab, adalah sikap
berdiam diri, enggan, atau tidak dapat bergerak dan berusaha. Keengganan
berusaha adalah penganiayaan terhadap diri sendiri, sedang ketidakmampuan

berusaha antara |ain disebabkan oleh penganiyaan manusialain®’

Tampak memang penyebab kemiskinan ada dua faktor, yaitu faktor intern dan
ektern. Pertama, faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri sendiri.
kemiskinan dalam hal ini muncul karena sifatnya yang enggan untuk berusaha dan
bekerja untuk mencukupi kebutuhanya. Untuk mengatasi manusia seperti ini
sangat sulit, karena International Education Achievement mencatat kemampuan

membaca siswa Indonesia paling rendah.

7 Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 444.
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Untuk mengentaskan dari kemiskinan itu timbul apabila pribadi tersebut dapat
mengubah paradigmanya untuk menjadi pribadi yang maju dan berkembang demi
kelayakan hidupnya. Apa jadinya jika pemerintah sudah berjihad dan berusaha
untuk menyiapkan banyak lapangan pekerjaan namun ia enggan untuk bekerja.
Setigp pribadi masing-masing berjihad melawan hawa nafsunya sendiri untuk

melawan keenggananya untuk berusaha dan berkarya.

Kedua, faktor ekstern adalah faktor yang timbul dari luar. Seperti yang
disebutkan Quraish Shihab di atas, salah satu faktor kemiskinan yang timbul dari
luar adalah penindasan manusia lain. Baik secara langsung maupun tidak
langsung. Secara langsung manusia di tindas manusia lain seperti halnya kasus
perbudakan yang pernah terjadi beberapaa tahun lalu di Jawa Barat. Sedangkan
secara tidak langsung seperti halnya tindak korupsi para pegabat yang sering

merugikan masyarakat bawah.

Kemiskinan di Indonesia menjadi musuh bersama bangsa Indonesia. Oleh
karena itu jihad ekonomi harus terus digalakan dengan semangat berjuang sekuat
tenaga menghapus kemiskinan. Jihad dalam bidang ekonomiseperti halnya
menghimbau pemerintah dan pengusaha Indonesia untuk memeratakan

kesempatan berusaha dan hasil-hasil pembangunan.*>®

138 Chirzin, Jihad dalam al-Qur’an, h. 137.
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Jihad ekonomi diawali dengan cara mengubah paradigma dan meningkatkan
etos kerja masyarakat tentang pentingnya bekerja, menciptakan |apangan
pekerjaan, memberantas korupsi, menghapus kesenjangan dalam masyarakat |uas,

dan lain-lain.

Yusuf Qaradhawi mengatakan, untuk menghapuskan kemiskinan setiap
individu harus mandiri. Untuk mewujudkan kemandirian tersebut seseorang (umat
Islam khususnya) harus memiliki berbagai pengalaman, kemampuan, sarana dan
peradatan yang yang menjadikanya mampu untuk berproduksi guna memenunhi

kebutuhanya, baik secara materi atau non materi.



BAB YV
PENUTUP
A.Kesmpulan
1. Konsep jihad di dalam Al-qur’an

Jihad adalah salah satu tema besar yang ada dalam al-Qur’an yang mana Allah
Berfirman Dalam Surat yat yang menunjukkan bahwa jihad merupakan ujian dan

cobaan dapat dilihat dalam QS. a- Ali Imran (3): 142
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Artinya : Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum
nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata
orang-orang yang sabar.**®

Ayat ini mengandung makna bahwa jihad merupakan cara yang ditetapkan
Allah untuk menguji manusia. Jihad dalam ayat ini dapat diartikan sebagai:
berperang untuk menegakkan Islam dan melindungi orang-orang Islam;
memerangi hawa nafsu, mendermakan harta benda untuk kebaikan Islam dan umat

Islam, memberantas yang batil dan menegakkan yang hak.

2. Pemahaman Jihad menurut M. Quraish Shihab

%% Depaqg RI, Op.cit, h. 99
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Pemahaman Jihad menurut M. Quraish Shihab bahwa jihad adalah cara untuk
mencapai tujuan. Jihad tidak mengenal putus asa, menyerah, kelesuan, tidak pula
pamrih. Tetapi jihad tidak dapat dilaksanakan tanpa moda, karena itu n 102

disesuaikan dengan modal yang dimiliki dan tujuan yang ingin dicapai.

Dengan tafsir moderat, jihad tidak sekadar mengangkat senjata. Sebaliknya,

101
berlawanan dengan makna jihad yang terkandung dalam al-Qur’an. Nabi Muhammad
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sendiri menandaskan bahwa berperang termasuk jihad kecil.

Dengan menelisik Tafsir Al-Mishbah, jihad memiliki banyak sarana, bentuk,
dan objek. Tafsir moderat Quraish Shihab tersebut memiliki relevansi dengan
implimentasi jihad di Indonesia jihad dalam pendidikan, jihad dalam politik, jihad

dalam problem kemiskinan, dan lain-lain.
. Saran
Sehubungan dengan penelitian ini penelti menyarankan :

1. Sebagai reverens di harapkan kedepannya dapat menjadi pedoman untuk
membahas tentang jihad
2. Penulis mengharapkan agar nantinya semua kalangan umat Islam dalam

berjhad di jalan Allah dengan keyakinan dan istigomah
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